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ABSTRAK

Rosmani (2010) : Penerapan Metode Pembelgaran Problem Posing untuk
meningkatkan Hasil Belgar Akidah Akhlak Pada Materi
Beriman Kepada Hari Akhir Siswa Kelas V Madrasah
I btidaiyah Muhammadiyah Simpang Kubu Kecamatan Kampar
Kabupaten Kampar

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belgar siswa pada mata
pelgaran Akidah Akhlak, hal ini terlihat hanya 16 orang atau 53,33% yang mencapai
KKM yang telah ditetapkan, yaitu 6,5, sedangkan sisanya belum mencapai KKM yang
telah ditetapkan, selain itu siswa tekesan sulit memahami materi yang disampaikan
oleh guru di kelas khususnya pada materi beriman kepada hari akhir, hal ini terlihat
bahwa lebih dari 70% siswa jarang menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
gurunya.

Metode pembelgaran problem posing merupakan cara pemberian waktu
kepada siswa untuk memikirkan respon atas pertanyaan yang diberikan dan juga dapat
memecahkan masalah menjadi bagian-bagian yang lebih simple sehingga dipahami.

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah dengan penerapan
metode pembelgjaran problem posing dapat meningkatkan hasil belgjar Akidah
Akhlak pada materi beriman kepada hari akhir siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Simpang Kubu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Sedangkan
hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah dengan penerapan metode pembelgjaran
problem posing, hasil belgjar Akidah Akhlak Pada Materi Beriman kepada hari akhir
Siswa Kelas V Madrasah Ibtidalyah Muhammadiyah Simpang Kubu Kecamatan
Kampar Kabupaten Kampar dapat ditingkatkan

Agar pendlitian tindakan kelas ini berhasil dengan baik tanpa hambatan yang
mengganggu kelancaran penelitian, peneliti menyusun tahapan-tahapan yang dilalui
dalam penditian tindakan kelas, yaitu: 1) Perencanaan/persiapan tindakan, 2)
Pelaksanaan tindakan, 3) Observasi, dan 4) Refleksi.

Berhasilnya penerapan metode pembelgjaran problem posing pada mata
pelgaran Akidah Akhlak, diketahui adanya peningkatan hasil belgar Akidah Akhlak
siswa kelas V dari sebelum tindakan, siklus | dan siklus I1. Pada sebelum tindakan
ketuntasan siswa hanya mencapal 16 orang siswa atau ketuntasan siswa hanya
mencapal 53,33%. Pada siklus pertama ketuntasan siswa mencapai 21 orang siswa
atau ketuntasan telah mencapa 70,00%. Dengan demikian secara klasikal atau secara
keseluruhan hasil belgar siswa belum 75% mencapai KKM yang telah ditetapkan,
yaitu 6,5, secara individu sebagian masih ada siswa yang tidak tuntas. Setelah
dilakukan tindakan perbaikan yaitu pada siklus Il ternyata ketuntasan siwa mencapai
26 orang siswa atau dengan persentase 86,67%. Dengan demikian dapat diambil
kesimpulan dengan penerapan metode pembelajaran problem posing, hasil belgar
akidah akhlak pada materi beriman kepada hari akhir siswa kelas V Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Simpang Kubu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar
dapat ditingkatkan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan ditujukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia,
sebagaimana dirumuskan dalam tujuan pendidikan nasional dalam UU Sisdiknas
Nomor 20 Tahun 2003: bahwa Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yandabetnoaiam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kephda Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri darnadiewarga
Negara yang demokratis serta bertanggung jdwdlermasuk mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam.

Proses kegiatan belajar mengajar memerlukan metode yangégpaujuan
penddikan nasional tersebut dapat tercapai. Metode belajar yang alkgat
memungkinkan seorang siswa menguasai ilmu dengan lebih mudah danejedih c
sesuai dengan kapasitas tenaga dan pikiran yang dikeluarkan. Diatgatain,
metode belajar yang tepat tersebut akan memungkinkan sisyax lbeddéh efektif dan
meningkatkan hasil belajar siswa.

Untuk mencapai hasil belajar yang ideal seperti di atasyakguan para
pendidik teristimewa guru dalam membimbing belajar siswa-gigavamat dituntut.

Jika guru dalam keadaan siap dan memiliki profesiensi (berkemartipggn dalam

! DepdiknasJU Nomor 20 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta: Sinar Grafika, 2003,
him. 7.



menunaikan kewajibannya, harapan terciptanya sumber daya yangliteskaiadah
tentu akan tercapai. Termasuk di dalamnya meningkatkan hasilriftagah Akhlak
pada materi beriman kepada hari akhir .

Sebagaimana Kunandar menjelaskan bahwa guru sebagai komponen utama
dalam dunia pendidikan dituntut untuk mampu mengimbangi ilmu pengetahuan dan
teknologi yang berkembang dalam masyarakat. Melalui sentuhan ektifitas guru
di sekolah diharapkan mampu menghasilkan peserta didik yang memiliki teorsipe
tinggi dan siap menghadapi tantangan hidup dengan penuh keyakinamadsa ki
yang tinggi®

Berdasarkan pengamatan pendahuluan yang penulis lakukan, bahwa dalam
proses pembelajaran pada mata pelajaran Akidah Akhlak pada keles V
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Simpang Kubu Kecamatan Kampar Kabupa
Kampar telah dilakukan berbagai upaya oleh guru untuk meningkatkarbélagr
siswa. Adapun di antara upaya-upaya yang telah dilakukan oleh gurb adbtgai
berikut :

1. Guru membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

2. Memberikan pengayaan terhadap siswa yang kesulitan belajar.

3. Memberikan remedial bagi siswa yang belum mencapai Kritegtuntasan
Minimal (KKM).

4. Menyampaikan materi pelajaran dengan metode ceramah danaaamdan

sebagainyd.

2Kunanday Guru Profesional, Implementasi KTSP Menghadapai Sertifikasi Guru, Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2007, him. 37
% Observasi, tanggal 2 Maret, 2010 pada jam kedua.



Setelah upaya-upaya tersebut dilakukan, kenyataannya hasil betajgr
diperoleh siswa belum optimal. Hal ini terlihat dari hasilgada sebelum tindakan,
siswa yang mencapai ketuntasan hanya 16 orang siswa (53,33%). Addduyang
telah ditetapkan pada mata pelajaran Akidah Akhlak yaitu 6.5. Adapun pénlyasil
belajar siswa masih belum optimal disebabkan gejala-gejala sebagat beri
1. Adanya sebagian siswa yang banyak bermain bersama temamglaebeatika

guru menjelaskan pelajaran.

2. Dalam menyampaikan materi pelajaran guru lebih cendrung menggumadtode
ceramah, sehigga siswa terlihat bosan dalam mengikuti pelajaran.

3. Sulitnya siswa memusatkan perhatian sehingga siswa tidak memafapatasi
dalam membangun pengetahuan.

Dari fenomena-fenomena atau gejala-gejala tersebut diati#sat bahwa hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak khususnya pada berienan
kepada hari akhir yang diperoleh belum optimal. Hal ini berkemungkinan dipengaruhi
oleh cara mengajar guru yang kurang menarik perhatian sismtak Wtu peneliti
mencoba menerapkan salah satu metode pembelajaran, salah satu arejodizpgat
diterapkan adalah penerapan metode pembelgpaohlem posing.

Suyatno menjelaskan metode pembelajgresblem posing merupakan metode
pembelajaran pemecahan masalah dengan menjadi bagian-bagiarbangjnhpel
sehingga dipahandi.

Melihat keunggulan metode pembelajaproblem posing di atas, penulis tertarik

untuk melakukan penelitian dengan juduPefierapan Metode Pembelajaran

“Suyatno,Menjelajah Pembelajaran Inovatif, Surabaya: Masmedia Buana Pustaka, 2009, him.
62



Problem Posing Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Akidah Akhlak Pada Materi
Beriman Kepada Hari Akhir Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah

Muhammadiyah Simpang Kubu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar”.

B. Defenisi Istilah
1. Penerapan
Penerapan adalah proses, cara menerapkan Seddalkam hal ini adalah
cara menerapkan metode pembelajgurablem posing dalam meningkatkan hasil
belajar Akidah Akhlak pada materi beriman kepada hari akhir .
2. Metode Pembelajardproblem Posing
Suyatno menjelaskan metode pembelajapaoblem posing merupakan
metode pembelajaran pemecahan masalah dengan menjadikan bagiantaagi
yang rumit sehingga menjadi lebih simpel.
3. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukga ha
salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil pardelddak
dilihat secara fragmentaris atau terpisah, melainkan kompreheasiépun hasil

belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar Akidah Akhlak

*Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2002, him. 1180

®SuyatnoLoc.Cit.

"Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi Paikem, Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2009, him 7



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas, maka dapatudian
permasalahan dalam penelitian ini yaitu: Bagaimanakah penerapeatode
pembelajaramproblem posing dalam meningkatkan hasil belajar Akidah Akhlak pada
materi beriman kepada hari akhir siswa kelas V Madrasataiipih Muhammadiyah

Simpang Kubu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam pengiitia
adalah: Untuk mengetahui bagaimanakah penerapan metode pembeiaphiam
posing dalam meningkatkan hasil belajar Akidah Akhlak pada materi berimzadke
hari akhir siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyahp&ngp Kubu

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar.

2. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat antara lain:
a. Bagi siswa
1) Untuk meningkatkan hasil belajaiswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Simpang Kubu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar.
2) Untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam belajar pada &slas V
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Simpang Kubu Kecamatan Kampar

Kabupaten Kampar.



. Bagi guru

1) Membantu guru untuk mengatasi kegagalan siswa dalam belajar dilihat
dari penggunaan metode pembelajaran yang tepat .

2) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses pembelajaran
yang efektif dan efisien.

. Bagi Sekolah :

a. Meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari peningkatédn has
belajar siswa.

b. Meningkatkan kualitas sekolah melalui peningkatan kualitas pembelajaran.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoretis
1. Metode PembelajaranProblem Posing
Buchari Alma menjelaskan bahhwa metode pembelajBrablem Posing
disebut juga dengan “Pemberian Tempo” yaitu pemberian waktu kepawda si
untuk memikirkan respon atas pertanyaan yang dibetikan.
Menurut Buchari Alma, tujuan metode pembelajdramblem Posing adalah:
a. Memberikan kesempatan berfikir mencari jawaban.
b. Untuk memperoleh jawaban yang komplit
c. Memahami pertanyaan/menganalisa pertanyaan
d. Agar banyak siswa yang menjawab.
Sedangkan Suyatno menjelaskan bahwa metode pembeldfachiem
Posing merupakan metode pembelajaran pemecahan masalah dengan menjadi
bagian-bagian yang lebih simpel sehingga dipahami. Lebih lanjuttriduya
menjelaskan ada beberapa langkah-langkah metode pembeRijelokem Posing
yang dapat diterapkan, yaitu sebagai berikut :
a. Guru menyampaikan pengantar pelajaran yang berhubungan dengan materi
pelajaran.
b. Guru memberikan soal atau pertanyaan sebagai permasalaharakgng

dipecahkan siswa atau dijawab siswa.

'Buchari Alma, Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar. Bandung:
Alfabeta, 2008, him.27.
’Ibid., him. 24



c. Guru memberikan waktu tempo kepada siswa untuk berfikir (memaharhi) soa
atau pertanyaan tersebut sehingga dapat mencari jawabannya.

d. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan jawaban yang telah diperoleh

e. Guru mengidentifikasi jawaban yang sukar atau keliru dijawab siswa

f.  Guru memberikan jalan keluar (alternatif) sebagai jawabanntemberikan

kesempatan kepada siswa lain untuk meredpon.

2. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajar totelak
mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan pm&asasi belajar.

Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya bddes puncak proses
belajar. Hasil belajar, untuk sebagian adalah berkat tindak guaty pencapaian
tujuan pengajaran. Pada bagian lain merupakan peningkatan kemampuadn menta
siswa. Hasil belajar tersebut dibedakan menjadi dampak pengajaratami@ak
pengiring. Dampak pengajaran adalah hasil dapat diukur, sggréuing dalam
angka raport dan dampak pengiring adalah terapan pengetahuan darpkamam

di bidang lain, suatu transfer belafar.

Agus Suprijono menjelaskan bahwa hasil belajar adalah pola-pola perbuatan,
nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan akepdian.
Selanjutnya Agus menjelaskan hasil belajar itu berupa :

a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan Oalatork
bahasa, baik lisan maupun tertulis.

b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan
lambing. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan mengatagoyi

3SuyatnolLoc., Cit.
“*Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajaran, Jakarta: Rineka Cipta, 2002, him. 3



kemampuan analitis-sintesis fakta-konsep dan mengembangkan prinsip-
prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual merupakan kemampuan
melakukan aktivitas kognitif bersifat khas.

c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkiaritas
kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah
dalam memecahkan masalah.

d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisale ge
jasmani.

e. Sikap adalah kemampuan menerima objek tertentu. Objek berdasarkan
penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan menginternalisasi
dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan kemampuan menjadikan nil
nilai sebagai standard perilaku.

Sedangkan Bloom dalam Abdorrahkman Gintings berpendapat bahwa hasil
belajar dapat dibedakan atas tiga rarddméin), yaitu pengetahuarcdgnitive),
keterampilan fgsychomotoric), dan ranah sikapaffective). Untuk lebih jelas dapat

dilihat pada gambar berikut irfi :

Pengetahuan — » Keterampilan

Totalitas Hasil Belajar

|

Sikap
Gambar 1: Ketiga Ranah Tingkah Laku (Hasil Belajar ) menurut Bloom
Tulus Tu'u mengemukakan bahwa hasil belajar siswa terfokusniladatau

angka yang dicapai siswa dalam proses pembelajaran di sekdahteliebut

®Agus Suprijonol_oc.Cit.
®Abdorrahkman GintingsEsensi Praktis Belajar dan Pembelajaran, Bandung: Humaniro,
2008, him. 35



terutama dilihat dari sisi kognitif, karena aspek ini yangngedinilai oleh guru
untuk melihat penguasaan pengetahuan sebagai ukuran pencapaian hasil belagj
siswa’

Berdasarkan teori-teori di atas, dapat disimpulkan bahwa hasjabel
merupakan kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat darialeenan
belajar siswa dalam pencapaian kompetensi yang telah ditetagkail belajar
dalam penelitian ini adalah tingkat penguasaan siswa terhadapri mat
pembelajaran yang dilihat dari skor hasil belajar siswa datemcapaian

kompetensi Akidah Akhlak siswa.

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adialah
a. Faktor internal (berasal dari dalam diri siswa) meliputi :
1) Faktor fisiologi yaitu kondisi fisik secara umum dan kondisi panca indra.
2) Faktor psikologi yaitu minat, bakat, kecerdasan, motivasi dan kemampuan
kognitif.
b. Faktor eksternal (berasal dari luar diri siswa) meliputi :
1) Faktor lingkungan yaitu lingkungan sosial dan alamiah.
2) Faktor instrumental yaitu kurikulum, program, fasilitas dan guru.
3) Faktor pendekatan belajar adalah usaha belajar siswa untuk memaham

suatu pelajaran.

Tulus Tu'u,Peran Disiplin pada Prilaku dan Prestasi Siswa, Jakarta, Grasindo, 2004, him 76
8Slameto,Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta, Rineka Cipta, 1995,
him. 132



Hal ini senada dengan apa yang dijelaskan oleh Aunurrahman bahwa hasil
belajar siswa disamping ditentukan oleh faktor-faktor internal pligangaruhi
oleh faktor-faktor eksternal. Adapun faktor internal yang mempengdvasi
belajar siswa adalah:

Ciri khas/karakteristik siswa.
Sikap terhadap belajar
Motivasi belajar
Konsentrasi belajar.
Mengolah bahan belajar
Menggali hasil belajar

Rasa percaya diri
Kebiasaan belajar

S@Pa0 Ty

Sedangkan faktor eksternal adalah segala faktor yang ada diiriusiswa
yang memberikan pengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajgr dyeaypai
siswa. Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi hasil balsjaa antara lain
adalah :

a. Faktor guru, dalam ruang lingkupnya guru dituntut untuk memiliki
sejumlah keterampilan terkait dengan tugas-tugas yang dilalesamnak
Adapun keterampilan yang dimaksud adalah :

1) Memahami peserta didik.

2) Merancang pembelajaran.

3) Melaksanakan pembelajaran.

4) Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran.

5) Mengembangkan peserta didk untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya.

b. Faktor lingkungan sosial (termasuk teman sebaya), lingkunganl sosia
dapat memberikan pengaruh positif dan dapat pula memberikan pengeruh
negatif terhadap hasil belajar siswa.

c. Kurikulum sekolah, dalam rangkaian proses pembelajaran di sekolah,
kurikulum merupakan panduan yang dijadikan sebagai kerangka acuan
untuk mengembangkan proses pembelajaran, dengan tujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

d. Sarana dan prasararana, prasarana dan sarana pembelajarpakame
faktor yang turut memberikan pengaruh terhadap hasil belajar.siswa
Keadaan gedung sekolah dan ruang kelas yang tertata dengan bak, ruan
perpustakaan sekolah yang teratur, tersedianya fasilitas kklas

°AunurrahmanBelajar dan Pembelajaran, Bandung: Alfabeta, 2009, him. 177-185



laboratorium, tersedianya buku-buku pelajaran, media/alat bantu belajar

merupakan komponen-komponen penting yang dapat mendukung

terwujudnya kegiatan-kegiatan belajar sisWa.
B. Penelitian yang Relevan

Setelah penulis membaca dan mempelajari beberapa karya ilrnedrseya,
penelitian ini sangat relevan dengan penelitian yang dilakukan alelarsZulhasni
dari instansi yang sama yaitu Universitas Islam Negeri SRekatahun 2009 dengan
judul “Meningkatkan Kemampuan Mengarang Melalui Metode Problem solving
Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV Ml AL-Hidayah Taman
Pekanbaru”.

Letak relevan penelitian yang dilakukan oleh saudari Zulhasniadalaa-
sama menggunakan metode pemecahan masalah. Adapun hasil pegahigan
dilakukan oleh saudari Zulhasni adanya peningkatan kemampuan mengawag Si
dari sebelum tindakan hingga siklus Il. Dimana pada tes awaluseloi#lerapkannya
pembelajararproblem solving, diperoleh nilai rata-rata sebesar 62 dengan kategori
sedang, dan pada siklus pertama setelah diterapkannya pembeglisphalem solving,
maka rata-rata siswa naik menjadi 65, tetapi masih dengan kateggang.
Kelemahan yang dijumpai pada siklus pertama setelah diperbaikispdigis kedua,
maka diperoleh rata-rata nilai siswa dengan kategori tinggipsenlehan nilai rata-
rata sebesar 72, dan tingkat keberhasilan yang dicapai sébésalari jumlah siswa,
artinya 19 orang siswa telah mencapai nilai keberhasilan yalaf ditetapkan

(minimal 65).

10 bid., him. 188-195



C. Indikator Keberhasilan

1. Aktivitas Guru

Adapun indikator penerapan metode pembelajprablem posing oleh guru

dalam kegiatan pembelajaran Akidah Akhlak adalah sebagai berikut :

a.

Guru menyampaikan pengantar pelajaran yang berhubungan dengan materi
pelajaran.

Guru memberikan soal atau pertanyaan sebagai permasalaharakamng
dipecahkan siswa atau dijawab siswa.

Guru memberikan waktu tempo kepada siswa untuk berfikir (memaharhi) soa
atau pertanyaan tersebut sehingga dapat mencari jawabannya.

Guru meminta siswa untuk mengumpulkan jawaban yang telah diperoleh

Guru mengidentifikasi jawaban yang sukar atau keliru dijawab siswa

Guru memberikan jalan keluar (alternatif) sebagai jawaban darbemndan

kesempatan kepada siswa lain untuk merespon.

2. Aktivitas Siswa

Adapun indikator aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran Akidah

Akhlak adalah sebagai berikut :

a.

b.

Siswa mendengarkan guru menyampaikan materi dengan baik.
Siswa mencatat pertanyaan guru dengan cepat dan tertib

Siswa memikirkan pertanyaan yang diberikan guru.

. Siswa mengumpulkan jawaban mereka dengan tertib.



e. Ketika guru melemparkan pertanyaan yang sulit atau keliravaljasiswa,
siswa memberikan respons pertanyaan tersebut dengan membawikidnar)

yang benar.

3. Indikator Hasil Belajar

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila 75% siswa mencapai k&idg telah
ditetapkan* Adapun KKM vyang telah ditetapkan adalah 6,5. Artinya dengan
persentase tersebut hampir keseluruhan hasil belajar siswantahpai KKM yang

telah ditetapkan.

“Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008,
him. 257



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Subyek dan Obyek Pendlitian
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V tahajarpel
2010-2011 dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang. Sedangkan objek penelitian ini
adalah penerapan metode pembelajgmablem posing untuk meningkatkan hasil
belajar akidah akhlak pada materi beriman kepada hari akhir ke&dasV Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Simpang Kubu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar.
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu penerapan metode@@jaran
problem posing (variabel X) dan hasil belajar Akidah Akhlak pada materi beriman

kepada hari akhir (variabel Y).

B. Tempat Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Kelas V Madrasataipah
Muhammadiyah Simpang Kubu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar.isPenul
memilih lokasi ini karena permasalahan yang diteliti terddpkbitkasi ini, disamping
itu lokasi ini tempat di mana penulis mengajar dan lebih mudah untoélitpe

melakukan penelitian.

C. Rancangan Pendlitian
Adapun waktu penelitian ini dilakukan bulan Juni sampai dengan September

2010. Mata pelajaran yang diteliti adalah akidah akhlak. Penelitiadilakukan
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dalam dua siklus dan tiap siklus dilakukan dalam dua kali pertemuan,siféus

penelitian tindakan kelas (PTK) menurut Arikuntadalah sebagai berikut :

Refleksi awal
\::> Perencanaa@
Refleksi SIKLUSI pelaksanaan

::> Perencanaan

Refleksi SIKLUSII Pelaksanaan

Q Pengamatan D

1. Perencanaan/Persiapan Tindakan

LL Pengamatan <|LJ
N

a. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Silgjaus den
standar kompetensi beriman kepada hari akhir. Sedangkan kompetensi dasar
yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah : mengenal adanya hari akhir.

b. Menunjuk teman sejawat untuk menjadi observer. Adapun tugas observer
adalah untuk mengamati aktivitas guru dan siswa dalam proses penalbelaja

Akidah Akhlak dengan penerapan metode pembelaja@bbem posing.

'Suharsimi ArikuntoPenelitian Tindakan Kelas, Jakarta: Rineka Cipta, 2007, him. 16



2.

Implementasi Tindakan

a. Guru menyampaikan pengantar pelajaran yang berhubungan dengan materi
pelajaran.

b. Guru memberikan soal atau pertanyaan sebagai permasalaharakang
dipecahkan siswa atau dijawab siswa.

c. Guru memberikan waktu tempo kepada siswa untuk berfikir (memaharhi) soa
atau pertanyaan tersebut sehingga dapat mencari jawabannya.

d. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan jawaban yang telah diperoleh

e. Guru mengidentifikasi jawaban yang sukar atau keliru dijawab siswa

f. Guru memberikan jalan keluar (alternatif) sebagai jawaban darbemngan

kesempatan kepada siswa lain untuk meresponsnya

Observasi

Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat, tugas da
pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswaaselam
pembelajaran berlangsung melalui metode pembelajprablem posing, ini
dilakukan untuk memberi masukan dan pendapat terhadap pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan, sehingga masukan-masukan dari pengaatat da

dipakai untuk memperbaiki pembelajaran pada siklus berikutnya.

Refleksi
Hasil yang didapat dalam tahap observasi, dikumpulkan serta dignalisi
Dari hasil observasi guru dapat merefleksikan diri dengan meldtatobservasi

guru selama pembelajaran berlangsung. Hasil yang diperoletadap observasi



kemudian dikumpulkan dan dianalisis, dari hasil observasi apakah kegiagn ya
dilakukan telah dapat meningkatkan hasil belajar akidah akhlak padai mat
beriman kepada hari akhir siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyahaimoiadiyah

Simpang Kubu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar.

D. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data.
1. JenisData
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu jenis data kdaldati

kuantitatif, yang terdiri atas :

a. Metode pembelajargoroblem posing
Aktivitas guru dan siswa dalam melaksanakan pembelajaranumelatode
pembelajaramproblem posing diperoleh melalui lembar observasi.

b. Hasil Belajar
Yaitu data tentang hasil belajar siswa setelah tindakan gdda kdan Siklus

Il yang diperoleh melalui tes hasil belajar.

2. Teknik Pengumpulan
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah :
a. Observasi
1) Untuk mengamati penerapan metode pembelajprablem posing oleh
guru selama pembelajaran Akidah Akhlak.
2) Untuk mengamati aktivitas belajar siswa pada pembelajaran Akidah

Akhlak dengan penerapan metode pembelajaralolem posing.



b. Tes
Tes dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada matarpelaj

Akidah Akhlak setelah tindakan pada siklus | dan Siklus Il

E. Teknik Analisis Data
1. Aktivitas Guru

Karena indikator pelaksanaan aktivitas guru melalui metode peitaelaj

problem posing adalah 6, dengan pengukuran masing-masing 1 sampai dengan 5

(5 untuk sangat sempurna, 4 sempurna, 3 cukup sempurna, 2 kurang sempurna dan

1 tidak sempurna), berarti skor maksimal yang diperoleh adalat6305) dan

skor minimal adalah 6 (6 x 1). Adapun pelaksanaan aktivitas gurlumeietode

pembelajaramproblem posing adalah sebagai berikut:

a) Guru menyampaikan pengantar pelajaran yang berhubungan dengan materi
pelajaran.

b) Guru memberikan soal atau pertanyaan sebagai permasalaharakang
dipecahkan siswa atau dijawab siswa.

c) Guru memberikan waktu tempo kepada siswa untuk berfikir (memaharhi) soa
atau pertanyaan tersebut sehingga dapat mencari jawabannya.

d) Guru meminta siswa untuk mengumpulkan jawaban yang telah diperoleh

e) Guru mengidentifikasi jawaban yang sukar atau keliru dijawab siswa

f) Guru memberikan jalan keluar (alternatif) sebagai jawabanntemberikan

kesempatan kepada siswa lain untuk merespon.



Menentukan 5 klasifikasi tingkat kesempurnaan guru melalui metode
pembelajaramproblem posing, dapat dihitung dengan cara:

a. Menentukan jumlah klasifikasi yang diinginkan, yaitu 5 klasifikastuyai
sangat sempurna, sempurna, cukup sempurna, kurang sempurna, dan tidak
sempurna

b. Menentukan interval (1), yaitu: I%O— 6 = 4,8 (5 pembulatan)

c. Menentukan tabel klasifikasi standar penerapan metode pembelajaran

problem posing yaitu:

Sangat Sempurna 26 - 30
Sempurna 21 - 25
Cukup Sempurna 16 - 20
Kurang Sempurna 11 - 15
Tidak Sempurna 6 - 10

2. Aktivitas Siswa
Pengukuran terhadap instrumen “Aktivitas siswa” ini adalah “dilakukan
17, tidak dilakukan = 0”. Sehingga apabila semua siswa melakukan seperti
harapan pada semua komponen, maka skor maksimal sebesar 150 (5 x 30).
Adapun aktivitas siswa yang diamati adalah :
a. Siswa mendengarkan guru menyampaikan materi dengan baik.
b. Siswa mencatat soal atau pertanyaan guru dengan cepat dan tertib

c. Siswa memikirkan soal atau pertanyaan yang diberikan guru.

Gimin, Instrumen dan Pelaporan Hasil Dalam Penelitian Tindakan Kelas, Pekanbaru: UNRI
Pers, 2008, him. 10.



d. Siswa mengumpulkan jawaban mereka dengan tertib.

e. Ketika guru melemparkan pertanyaan yang sulit atau keliruvaljasiswa,
siswa memberikan respons pertanyaan tersebut dengan membawikdnar)
yang benar.

Menentukan 4 Kklasifikasi aktivitas siswa selama proses peraiziaj
melalui metode pembelajargnoblem posing, dapat dihitung dengan cara:
a. Menentukan jumlah klasifikasi yang diinginkan, yaitu 4 klasifikagiuya
sangat tinggi, tinggi, rendah, dan rendah sékali
b. Interval (), yaitu: | = Skor max — Skor n#ril50 — 0= 37,5 (38)

4 4
c. Menentukan tabel klasifikasi standar pelaksanaan metode pembelajaran

problem posing, yaitu:

Sangat tinggi, apabila 114 - 150
Tinggi , apabila 76— 113
Rendah , apabila 38 — 75

Sangat rendah, apabila 0 — 37

3. Hasil Belajar

Ketuntasan belajar siswa pada setiap pembelajaran dan selurutdundi

dihitung dengan rumus :

KBs| : Jumiah Skor vfslnq dicapai Sswa X 100%
Skor Maksimum

3bid., him. 10



Keterangan : KBSI = ketuntasan belajar siswa secara individu.
Sedangkan untuk mengukur ketuntasan klaskikal dengan fumus

Ketuntasan Klasikal Jumlah Sswa yang Tuntas X 100%

Jumlah Keseluruhan

“Rusdin PMetodologi Pendlitian, Yogyakarta: Lanarka Pibilisher, 2007, him. 74
*Depdiknas, Rambu-Rambu Penetapan Ketuntasan Belajar Minimum dan Analisis Hasll
Pencapaian Sandar Ketuntasan Belajar, Jakarta: 2004, him. 24



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Setting Pendlitian
1. Sgarah Berdirinya Sekolah

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Simpang Kubu adalah lembaga pendidikan
formal tingkat dasar yang berbasis keagamaan (SD Plus Aggang tentunya
merupakan aset Depertemen Agama di Desa Simpang Kubu Kecamatan Kampar.

Madrasah ini berdiri dilatar belakangi oleh yayasan dan sem&eggamaan
dari sebagian besar warga masyarakat, terutama dikalangan Mainganmadiyah :
pada tanggal 1 Juni 1990 dalam rapat Pimpinan Ranting Muhammadiyahn§impa
Kubu disepakatilah untuk mendirikan MI dimaksud yang untuk sementara
dibelajarkan di madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) Muhammadiyahing Kubu,
dengan alasan MDA M belajar sore, sedangkan Madrasah Ibtidaiyladiniiuadiyah
belajar pagi.

Dalam waktu yang tidak terlalu lama, dibuatlah permohonan izin sipgeake
Kandepag Kababupaten Kampar. Alhamdulillah berkat rahmat Alledtnigg pada
tanggal 10 Desember 1992 Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Simpang Kubu
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar telah mendapat piagam “TERIBKF
yang ditandatangani oleh Kanwil Dep. Agama Provinsi Riau, An. MAgiaima RI
No: B/lIl PP.03.2/02/1992. dan tepatnya pada tanggal 28 Oktober 1997 Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Simpang Kubu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampa

mendapatkan piagam jenjang akreditasi DIAKUI.
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Sampai saat ini masiih eksis dan berkembang, Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Simpang Kubu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar dapat
mengikuti ujian bersama Madrasah Negeri dibawah Kelompok Keigaragah
(KKM) MIN Marangin Kuok.

Akhir tahun pelajaran 2002/2003 melalui rapat Pimpinan Ranting
Muhammadiyah diadakan evaluasi tentang kinerja Kepada Madrasah l2duirkaa
sebuah keputusan mengusulkan Sdr. Jusman, S.Ag untuk mengemban tugas sebagai
kepala Madraasah di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Simpang KubmKen
Kampar Kabupaten Kampar mulai TP. 2003/2004 yang diangkat berdasaitkan
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten Kampar Cq. Bagian pendidikan sert
Surat Tugas dari kepala kantor Dep. Agama Keb. Kampar.

Alhamdulillah dengan menyatukan visi dan misi, meningkatkan usaha promosi
sekolah dan menjalin kerjasama dengan seluruh pihak, Ml Muhamradagat
berkembang secara bertahap dan terus menerus serta sudah meruEpaldan
dari masyarakat. Hal ini terbukti dari perkembangan siswa yaagyuk ke Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Simpang Kubu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampa
tidak hanya berasal dari desa Simpang Kubu saja, melainkan sudaii daradesa-

desa sekitarnya, seperti desa Tanjung Rambutan, Batu Belah dan Kelurahan Air

2. Keadaan Guru dan Siswa

a. Keadaan Guru/Pegawai

Guru-guru yang mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sgnpan
Kubu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar terdiri dari guru negeri,kguttak

dan guru honor, yang semuanya berjumlah 31 orang. Untuk lebih jelas kegadaan



yang mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Simpang Keloamatan

Kampar Kabupaten Kampar dapat dilihat pada tabel dibawabh ini.

Keadaan Guru / Pegawai Madrasah | btidaiyah Muhammadiyah Simpang Kubu

TABEL 1V.1

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar

No Nama NIP Jabatan

1 Jusman, S. Ag 150 303 157 KepalamMadrasah
2 Rosnidar, H, A,Ma 150 184 904 Guru Bidang Studi
3 Hj. Sariani, A.Ma 150 184 812 Guru Bidang Studi
4 | Drs. zulhairi 150 374 317 waka' Humas

5 Zulhenri, S.Pd.| 150 314 924 Waka. Kurikulum
6 Yusuf 150 373 468 Waka Kesiswaan
7 Erdawati, S.Pd 150 304 083 Guru Kelas Il

8 Sarimah, A.Ma 150 341 390 Guru Kelas IV

9 Syaripuddin,A.Ma.Pd - Wakil Umum
10 Usman, S.Ag - Guru Bidang Studi
11 Zamziharti, S,Si 061100443 GuruKlas VI

12 Indrawati, A.Ma - Guru Kelas Il
13 Rosmati, A.Ag - Guru Bidang Studi
14 Wirdawati, A.Ma - Guru Bidang Studi
15 Nur Afni, A.Ma - Guru Bidang Studi
16 Ervi Deliza, S.Pd - Guru Kelas |
17 Rahmita, Nely, S.Ag - Guru Kelas |
18 Desrayanti, A.Ma - Guru Bidang Studi
19 Syharnita, A.Ma - Guru Kelas 1l
20 Anita Kristina - Guru Bidang Studi
21 Dewi Arfitri Yanti, A.Ma - Guru Bidang Studi
22 Ernita, A.Ma - Guru Bidang Studi
23 Jusnawati, H, A.Ma - Guru Bidang Studi
24 Eva susanti, A. Ma - Guru Bidang Studi
25 Eka Noprianti, A.Ma - Guru Bidang Studi
26 Hasniar Hasnur, A.Ma - Guru Bidang Studi
27 Murna Yusneli, A.Ma - Guru Kelas V
28 Qhorimah Asmar - Guru Bidang Studi
29 Agus Novita, A.Ma - Guru Bidang Studi
30 Beni Adriata, A. Ma - Guru Bidang Studi
31 Yosi Rizal - Guru Bidang Studi

Sumber : Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Simpang Kubu
b. Keadaan Siswa
Sebagai sarana utama dalam pendidikan siswa merupakan sistem pentiidika

bimbing dan di didik agar mencapai kedewasaan yang bertanggung @&ab



pendidik. Adapun jumlah seluruh siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Simpang Kubu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar 224 orang ydmgdari 6
kelas.

TABEL 1V.2

Keadaan Siswas M adrasah | btidaiyah Muhammadiyah Simpang Kubu
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar

No Kelas Laki-Laki | Perempuan Jumlah Keterangan
1 I 25 13 38 1
2 Il 27 20 47 1
3 11 23 17 40 1
4 \Y 16 27 43 1
5 V 17 12 30 1
6 VI 15 12 27 1
Total 6 123 101 224 6

Sumber : Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Simpang Kubu

c. Kurikulum dan Proses Pembelajaran
Kurikulum merupakan acuan dalam menyelenggarakan pendidikan di suatu
lembaga pendidikan demi tercapainya tujuan lembaga pendidikan tersebuty denga
adanya KTSP tersebut. Maka proses belajar mengajar yakgathékan lebih terarah
dan terlaksana dengan baik.

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Simpang Kubu Kecamatan Kampar
Kabupaten Kampar menggunakéiiSP 2008 yang diselenggarakan di setiap kelas,
mulai dari kelas | sampai dengan kelas VI. Mata pelajgasgy digunakan Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Simpang Kubu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampa

dapat dilihat pada tabel berikut ini :



Tabel V.3

Kurikulum Madrasah | btidaiyah Muhammadiyah Simpang Kubu
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar

Alokasi Waktu
No
Komponen Kelas
1l 2 3| 4] 5] 6
A Mata Pelajaran
1{Kurikulum Depag
Pendidikan Agama Islam
a. Al-Qur'an Hadist 21 2| 2| 2| 2] 2
b. Agidah Akhlak 21 2] 2| 2] 2| 2
c. Figih 2 2] 2| 2] 2| 2
d. SKI 2 2] 2| 2
e. Bahasa Arab 21 2] 2| 4] 4] 4
2|Kurikulum Diknas
a. Pendidikan Kewarganegaraan 21 21 2f 2] 2| 2
b. Bahasa Indonesia 20 2| 7 7 7| 7
c. matematika 77 7 7 7] 7
d. llmu Pengetahuan Alam 71 71 5| 5] 5] 5
e. llmu Pengetahuan Sosial 2] 2| 5] 5] 5] 5
f. Seni dan Kebudayaan Keterampilan 2121 2| 21 2| 2
g. Pendidikan Jasmani, Olehraga dan Kesehatan | 2| 2| 2| 2| 2| 2
h. Bahasa Inggris 21 21 2| 21 2| 2
i. Arab Melayu (Mulok) 2] 2| 2| 2
3|Kurukulum Yayasan / Organisasi
a. Tahfizh Qur'an 5| 5| 4| 4| 4] 4
b. Ta'lim Qur'an (Metode Igra") 15(15
c. Pidato 21 2| 2| 2
d. Kemuhammadiyahan (KMD) 2] 2| 2
Jumlah 54{54| 52| 54| 54| 52

Sumber : Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Simpang Kubu

d. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan komponen pokok yang sangat penting guna
menunjang tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan, tanpa sarana dan
prasarana yang memadai pendidikan tidak akan memberikan hasimgksgmal,

secara garis besar sarana dan prasarana yang ada di Madb#daiyah



Muhammadiyah Simpang Kubu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar adalah
sebagai berikut
Tabd IV .4

Sarana dan Prasarana M adrasah | btidaiyah Muhammadiyah Simpang Kubu
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar

No | Jenis Ruangan yang Usaha Ket kekura
dibutuhkan | Pengadaan ngan
1 | PKB 12 a)TH. 3 Sudah
2 | Ruang 1 Pengusulan | Terpenuhi
Kepsek/TU/Bendahara Block Grand
wali Depag
3 | Ruang Mejlis Guru 1 Sebanyak 3
4 | Ruang Perpustakaan | 1 PKB
5 | Ruang Labor 1 b)TH. 2008| 2 Sudah 5 PKB
6 | Mushallah 1 pengusulan | Terpenuhi
ke Pemda Tk
2 (Dinas
Dikpora Kab.
Kampar 2
PKB)
c)TH. 2009|7 Sedang
pengusulan | dikelola
Block Grand
Dep. Agama
4 PKB
dijadikan 7
PKB
Jumlah 17 Ruangar 12 Ruangah

Sumber : Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Simpang Kubu

B. Hasil Pendlitian
1. Hasll Belajar Siswa Sebelum Tindakan
Setelah menganalisis hasil tes sebelum tindakan, diketahui Wetsivebelajar
Akidah Akhlak pada materi beriman kepada hari akhir siswa kelddadrasah

Ibtidaiyah Muhammadiyah Simpang Kubu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampa



hanya mencapai rata-rata 65,33. Artinya ketuntasan Siswa be&moapai KKM
yang telah ditetapkan sebesar 75%. Untuk lebih jelas dapat gitida tabel sebagai
berikut:

Tabel. IV. 5 Hasil Belajar Akidah Akhlak Pada Materi Berinkepada Hari Akhir

Siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Simpang Kubu
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar Pada Sebelum Tindakan

NO KODE SAMPEL HASIL KETERANGAN
1 Abdi Satria 70 Tuntas
2 Afriadi 60 Tidak Tuntas
3 Al Badri 70 Tuntas
4 Anisa Sausan 60 Tidak Tuntas
5 Aptilia Sri Rahayu 70 Tuntas
6 Ayuni Wahyu llahi 70 Tuntas
7 Devi Zuros 60 Tidak Tuntas
8 Fahmi Aspari 80 Tuntas
9 Fia Ramadohona 80 Tuntas
10 Ilham Mustafiq 60 Tidak Tuntas
11 Joana Putri 70 Tuntas
12 M. Hafis Al Nur 60 Tidak Tuntas
13 M. Hanafi 50 Tidak Tuntas
14 Mawaddah Rahmi 70 Tuntas
15 Momon Fahrul 60 Tidak Tuntas
16 Muhammad Gipari Akbgr 60 Tidak Tuntas
17 Muhammad Habil Saputra 70 Tuntas
18 Nur Aldi 60 Tidak Tuntas
19 Nurhafizah 70 Tuntas
20 Nurul Ikhsan 60 Tidak Tuntas
21 Nurul Hadad Tullah 70 Tuntas
22 Putri Andini 60 Tidak Tuntas
23 Putri Ramadani 70 Tuntas
24 Reki Gusri Sandra 60 Tidak Tuntas
25 Rifdah Nadia 70 Tuntas
26 Riski Wiranda 70 Tuntas
27 |Taufig Nabiba Fajar 50 Tidak Tuntas
28 Muhammad Aldi Raroti,|S 60 Tidak Tuntas
29 Nurhafizzah 70 Tuntas
30 Nur'aini 70 Tuntas
RATA-RATA 65.33

Sumber : Hasil Tes, 2010



Tabel IV. 6. Ketuntasan Siswa kelas V Pada Sebelum Tindakan

Tes Jumlah Siswla Jumlah Siswa Jumlah Siswha
Yang Tuntas| Yang Tidak Tuntas
Sebelum Tindakah 30 16 (53,33%) 14 (46,67%)

Sumber : Hasil Tes, 2010
Berdasarkan tabel 1V.6, diketahui bahwa dari 30 orang siswa, Iy ora
(53,33%) siswa yang tuntas. Sedangkan 14 orang siswa (46,67%) belam ataut
memperoleh nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal yang aliledn yaitu 6,5.
Oleh karena itu, peneliti mencoba melakukan langkah-langkah dalam pgardoel
untuk mengatasi kesulitan-kesulitan siswa dalam proses pembelaj@gan
menerapkan metode pembelajargnoblem posing. Langkah-langkah tersebut

diuraikan sebagai berikut.

2. SiklusPertama
a. Pelaksanaan Tindakan
Siklus | dilaksanakan pada tanggal 19 Juli dan 22 Juli 2010 pada jam kedua.
Jadwal penelitian ini sesuai dengan jadwal pembelajaran tgdaly ditetapkan di
kelas V pada mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Ibtiddaammadiyah
Simpang Kubu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar, yang mana datam s
minggu terdapat 2 kali pertemuan, yang terdiri dari 2 jam pelajaran (2 x 35.menit)
Pokok bahasan yang dibahas adalah beriman kepada hari akhir, dendan sta
kompetensi beriman kepada hari akhir. Sedangkan kompetensi dasar yagaj dica
adalah mengenal adanya hari akhir. Observasi yang dilakukan dalafiigrenra
dipusatkan pada proses maupun hasil tindak pembelajaran pada mata pelajaran Akidah

Akhlak. Aktivitas yang diamati adalah aktivitas guru dan siswa alemgenerapkan



metode pembelajaraproblem posing. Aktivitas guru diobservasi sedemikian rupa

yaitu oleh teman sejawat, sedangkan aktivitas siswa diobserghsyumiu dan dibantu

oleh observer. Aktivitas guru tersebut adalah gambaran pelaksanaan patankeg

awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir proses pembelajaran. Untuldisitkegiatan

pembelajaran pada siklus pertama dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) Kegiatan Awal/Pendahuluan (10 Menit)

Guru membuka pelajaran dengan berdoa dan mengabsen siswa.
Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang hendak dicapai
Guru menghubungkan materi pelajaran hari ini dengan materi pelajara

sebelumnya

2) Kegiatan Inti ( 50 menit)

Guru memulai proses pembelajaran dengan menerangkan cara kerja
metode pembelajargwoblem posing dengan bahasa yang baik dan mudah
dipahami oleh siswa.

Guru menyampaikan pengantar pelajaran yang berhubungan dengan mate
pelajaran.

Guru memberikan soal atau pertanyaan sebagai permasalahaakgang
dipecahkan siswa atau dijawab siswa.

Guru memberikan waktu tempo kepada siswa untuk berfikir (memahami)
soal atau pertanyaan tersebut sehingga dapat mencari jawabannya.

Guru meminta siswa untuk mengumpulkan jawaban yang telah diperoleh
Guru mengidentifikasi jawaban yang sukar atau keliru dijawab siswa

Guru memberikan jalan keluar (alternatif) sebagai jawaban dan

memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk meresponsnya.



3) Penutup (10 Menit)

Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan pelajaran.

10

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada yang

belum dipahami

Guru bersama siswa menutup proses pembelajaran dengan membaca doa

secara bersama-sama

b. Obervas (Pengamatan)

1) AktivitasGuru

Adapun hasil observasi aktivitas guru melalui metode pembelajaran

problem posing pada siklus | dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel IV. 7. Aktivitas Guru melalui Metode Pembelajafaroblem Posing pada

Siklus Pertama

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak Tanggal :19 & 22 Juli 2010
Kelas / Semester VI/1 Pengamat : Erdawati, S.Pd
Total Skor
. . Skor Skor o
No Aspek Yang Diamati Perternuan | | Pertemuan 11 Nilai IS|klus
Guru menyampaikan pengantar pelajaran
1 : . 4 4
yang berhubungan dengan materi pelajafan.
Guru memberikan soal atau pertanyaan
2 sebagai permasalahan yang akan dipecghkan 3 4 4
siswa atau dijawab siswa.
Gurt memberika waktL tempc kepadi
siswa untuk berfikir (memahami) soal atau
3 . . 3 3
pertanyaan tersebut sehingga dapat mencari
jawabannya.
Guru meminta siswa untuk mengumpulkan
4 . . 4 4 4
jawaban yang telah diperoleh
Guru mengidentifikasi jawaban yang sukar
5 P . 3 3
atau keliru dijawab siswa
Guru memberikan jalan keluar (alterngtif)
sebagai  jawaban dan memberikan
6 . . 3 3
kesempatan kepada siswa lain unmtuk
meresponsnya
JUMLAH 19 21 20

Sumber: Data Hasil Observasi, 2010
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Keterangan bobot nilai Aktivitas guru :

a) Sangat sempurna dengan nilai 5

b) Sempurna dengan nilai 4

c) Cukup sempurna dengan 3

d) Kurang sempurna dengan nilai 2

e) Tidak Sempurna dengan nilai 1

Dari tabel V.7 di atas, diketahui skor aktivitas guru yang diperdiam

pelaksanaan pembelajaran melalui metode pembelajmaiem posing setelah
dibandingkan dengan standar klasifikasi yang telah ditetapkan di Bakkiivitas
guru melalui metode pembelajarproblem posing pada siklus | (pertemuan | dan 1)
ini berada pada klasifikasi “Cukup Sempurna” karena skor 20 beradamecel
16— 20. Selanjutnya yang menjadi kelemahan aktivitas guru melaludenet
pembelajaramproblem posing adalah sebagai berikut :

a) Aspek 3. Guru memberikan waktu tempo kepada siswa untuk berfikir
(memahami) soal atau pertanyaan tersebut sehingga dapat mencari
jawabannya. Setelah diamati selama dua kali pertemuan, padaraspaki i
hanya memperoleh skor nilai 3 dengan kategori “Cukup Sempurna”. Adapun
penyebab aktivitas guru memperoleh skor nilai 3 adalah kurangumya
dalam memberikan waktu tempo kepada siswa untuk memikirkan jawaban
atas pertanyaan yang diberikan guru, sehingga sulit bagi sismuk
memperoleh jawaban yang sempurna.

b) Aspek 6. Guru memberikan jalan keluar (alternatif) sebagai jawaban dan
memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk meresponnya. Setelah

diamati selama dua kali pertemuan, pada aspek ini guru hanya ro&hper
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skor nilai 3 dengan kategori “Cukup Sempurna’. Adapun penyebab aktivitas
guru memperoleh skor nilai 3 adalah kurangnya pengaturan waktu yang
ditetapkan guru ketika proses pembelajaran berlangsung sehinggadglar
berkesempatan memberikan jalan keluar atas jawaban yang diginab

siswa.

2) Aktivitas Siswa
Berdasarkan hasil pengamatan tentang aktivitas siswa phlles $i
(pertemuan | dan 2) diperoleh skor 75 (dalam rentang rendah).aSelzs tingkat
aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel IV. 8. Aktivitas Siswa melalui Metode PembelajaRmoblem Posing pada

Siklus |
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak Tanggal :19 & 22 Juli 2010
Kelas / Semester VIl Pengamat : Erdawati, S.Pd
Siklus | Total
No Aspek yang Diamati Pertemuan 1 Pertemuan 2 Rata-Rata

Jumiah | % | Jumlah % | Jumlah %
Siswa mendengarkan guru menyampajkan
materi dengan baik.
Siswa mencatat soal atau pertanyaan fguru
dengan cepat dan tertib
Siswa memikirkan soal atau pertanyaan yang
diberikan guru.
Siswa mengumpulkan jawaban mereka
dengan tertib.
Ketika guru melemparkan pertanyaan yang
sulit atau keliru dijawab siswa, Sisya
memberikan respons pertanyaan tersebut
dengan memberikan jawaban yang benar

Jumlah/Rata-Rata (%) 72 | 480% | 77 | 513% | 75 | 49.7%
Sumber: Data Hasil Observasi, 2010

14 46.7% | 15 50.0% 15 48.3%

13 433% | 14 46.7% 14 45.0%

14 46.7% | 15 50.0% 15 48.3%

16 533% | 17 56.7% iy 55.0%

15 50.0% | 16 53.3% 16 51.7%
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Berdasarkan tabel IV. 8 di atas, maka diketahui skor aktigitasa pada
siklus | (pertemuan 1 dan 2) berklasifikasi “Rendah”, karena 75 beaa38 — 75
dengan persentase 49,7%. Sedangkan rincian aktivitas siswa pada siklus | adalah :

a) Siswa mendengarkan guru menyampaikan materi dengan baik. Setelah
diamati pada aspek ini terdapat 15 orang siswa yang aktif3@adrang
siswa atau dengan persentase 48,3%.

b) Siswa mencatat soal atau pertanyaan guru dengan cepariilanSetelah
diamati pada aspek ini terdapat 14 orang siswa yang aktif3@adrang
siswa atau dengan persentase 45,0%.

c) Siswa memikirkan soal atau pertanyaan yang diberikan guru. Seiaiahti
pada aspek ini terdapat 15 orang siswa yang aktif dari 30 oiamg atau
dengan persentase 48,3%.

d) Siswa mengumpulkan jawaban mereka dengan tertib. Setelah diadeti pa
aspek ini terdapat 17 orang siswa yang aktif dari 30 oran@ sitaw dengan
persentase 55,7%.

e) Ketika guru melemparkan pertanyaan yang sulit atau keliru aljasiswa,
siswa memberikan respons pertanyaan tersebut dengan memberikiaarnjaw
yang benar. Setelah diamati pada aspek ini terdapat 16 orangysiega
aktif dari 30 orang siswa atau dengan persentase 51,7%.

Setelah pelaksanaan tindakan melalui dilaksanakan, maka dilakukantug&s
mengetahui metode pembelajagaoblem posing hasil belajar Akidah Akhlak pada
materi beriman kepada hari akhir siswa kelas V Madrasataiipih Muhammadiyah
Simpang Kubu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Adapun hasilkbes s

pertama dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel. IV. 9 Hasil Belajar Akidah Akhlak Pada Materi Berinkepada Hari Akhir
Siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Simpang Kubu
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar Pada Siklus |

NO KODE SAMPEL HASIL KETERANGAN
1 Abdi Satria 80 Tuntas
2 Afriadi 60 Tidak Tuntas
3 Al Badri 80 Tuntas
4 Anisa Sausan 70 Tuntas
5 Aptilia Sri Rahayu 80 Tuntas
6 Ayuni Wahyu llahi 70 Tuntas
7 Devi Zuros 60 Tidak Tuntas
8 Fahmi Aspari 90 Tuntas
9 Fia Ramadohona 80 Tuntas
10 Ilham Mustafiq 60 Tidak Tuntas
11 Joana Putri 70 Tuntas
12 M. Hafis Al Nur 70 Tuntas
13 M. Hanafi 60 Tidak Tuntas
14 Mawaddah Rahmi 80 Tuntas
15 Momon Fahrul 60 Tidak Tuntas
16 Muhammad Gipari Akbar 70 Tuntas
17 Muhammad Habil Saputra 80 Tuntas
18 Nur Aldi 60 Tidak Tuntas
19 Nurhafizah 70 Tuntas
20 Nurul Ikhsan 70 Tuntas
21 Nurul Hadad Tullah 80 Tuntas
22 Putri Andini 70 Tuntas
23 Putri Ramadani 80 Tuntas
24 Reki Gusri Sandra 60 Tidak Tuntas
25 Rifdah Nadia 70 Tuntas
26 Riski Wiranda 70 Tuntas
27 | Taufig Nabiba Fajar 50 Tidak Tuntas
28 Muhammad Aldi Raroti,|S 60 Tidak Tuntas
29 Nurhafizzah 70 Tuntas
30 Nur'aini 70 Tuntas
RATA-RATA 70.00

Sumber : Hasil Tes, 2010

Tabel IV. 10. Ketuntasan Siswa Kelas V Pada Siklus |

Tes Jumlah Siswja Jumlah Siswa Jumlah Siswa
Yang Tuntas| Yang Tidak Tuntds
Siklus | 30 21 (70,00%) 9 (30,00%)

Sumber : Hasil Tes, 2010
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Berdasarkan tabel 1V.10, diketahui bahwa dari 30 orang siswa, 2 ora
(70,00%) siswa yang tuntas. Sedangkan 9 orang siswa (30,00%) belum dtata
memperoleh nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal yang alitean yaitu 6,5.
artinya hasil belajar siswa pada siklus | belum mencapai KsEMesar 75%, untuk itu

penulis akan meningkatkannya pada siklus berikutnya.

c. Refleks

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus | yang dikemukakan diratda
dapat disimpulkan bahwa dari 30 orang siswa, 21 orang (70,00%) sisy/auydas.
Sedangkan 9 orang siswa (30,00%) belum tuntas atau memperoleh Indaialdli
Kriteria Ketuntasan Minimal yang ditetapkan yaitu 6,5. artihgail belajar siswa
pada siklus | belum mencapai KKM sebesar 75%. Maka berdasarkah hasi
pembahasan peneliti dan pengamat diketahui penyebab hasil belajain Akidak
pada materi beriman kepada hari akhir siswa kelas V Madrasataiyah
Muhammadiyah Simpang Kubu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah dipian, disebabkan ada
beberapa kelemahan aktivitas guru melalui metode pembelgjashlem posing,
yaitu sebagai berikut.

a) Aspek 3. Guru memberikan waktu tempo kepada siswa untuk berfikir
(memahami) soal atau pertanyaan tersebut sehingga dapatarmen
jawabannya. Setelah diamati selama dua kali pertemuan, padaimispek
guru hanya memperoleh skor nilai 3 dengan kategori “Cukup Sempurna”.
Adapun penyebab aktivitas guru memperoleh skor nilai 3 adalah

kurangnya guru dalam memberikan waktu tempo kepada siswa untuk
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memikirkan jawaban atas pertanyaan yang diberikan guru, sehsnfiga
bagi siswa untuk memperoleh jawaban yang sempurna.

b) Aspek 6. Guru memberikan jalan keluar (alternatif) sebagai jawaban da
memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk meresponnya. Setelah
diamati selama dua kali pertemuan, pada aspek ini guru hanypemcdein
skor nilai 3 dengan kategori “Cukup Sempurna”. Adapun penyebab
aktivitas guru memperoleh skor nilai 3 adalah kurangnya pengaturan waktu
yang ditetapkan guru ketika proses pembelajaran berlangsungygeehin
guru tidak berkesempatan memberikan jalan keluar atas jawabagn yan
keliru dijawab siswa.

c) Kelemahan aktivitas guru yang lain adalah guru tidak berkesampa
memberikan kepada siswa lain untuk merospon kekeliruan jawaban teman
mereka.

Untuk itu penulis akan meningkatkannya pada siklus berikutnya, namun hasil

pembahasan peneliti dan observer pada siklus I, diketahui kelemahanatkahayang
perlu ditingkatkan adalah :

1) Akan memberikan waktu tempo kepada siswa untuk berfikir (memahami)
soal atau pertanyaan yang diberikan, sehingga dapat mewalign yang

lebih sempurna.
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2) Akan meningkatkan pengaturan waktu ketika proses pembelajaran
berlangsung sehingga guru akan lebih berkesempatan memberikan jalan
keluar atas jawaban yang keliru dijawab siswa.

3) Akan memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk merospon

kekeliruan jawaban teman mereka.

3. SklusKedua
a. Pelaksanaan Tindakan
Siklus Il dilaksanakan pada tanggal 26 Juli dan 29 Juli 2010 pada jam kedua
Jadwal penelitian ini sesuai dengan jadwal pembelajaran tgdaly ditetapkan di
kelas V pada mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Ibtiddaammadiyah
Simpang Kubu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar, yang mana datam s
minggu terdapat 2 kali pertemuan, yang terdiri dari 2 jam pelajaran (2 x 35.menit)
Pokok bahasan yang dibahas adalah beriman kepada hari akhir, dendan sta
kompetensi beriman kepada hari akhir. Sedangkan kompetensi dasar yaaj dica
adalah mengenal adanya hari akhir. Observasi yang dilakukan dalaliigrena
dipusatkan pada proses maupun hasil tindak pembelajaran pada mata pelajaran Akidah
Akhlak. Aktivitas yang diamati adalah aktivitas guru dan siswa alemgenerapkan
metode pembelajaraproblem posing. Aktivitas guru diobservasi sedemikian rupa
yaitu oleh teman sejawat, sedangkan aktivitas siswa diobserghsyumiu dan dibantu
oleh observer. Aktivitas guru tersebut adalah gambaran pelaksanaan padankeg
awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir proses pembelajaran. Untuldisitkegiatan

pembelajaran pada siklus kedua dapat dijelaskan sebagai berikut :



1)

2)

3)
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Kegiatan Awal/Pendahuluan (10 Menit)

- Guru membuka pelajaran dengan berdoa dan mengabsen siswa.

- Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang hendak dicapai

- Guru menghubungkan materi pelajaran hari ini dengan materi na@laja
sebelumnya

Kegiatan Inti ( 50 menit)

- Guru memulai proses pembelajaran dengan menerangkan cara kerja
metode pembelajaraproblem posing dengan bahasa yang baik dan
mudah dipahami oleh siswa.

- Guru menyampaikan pengantar pelajaran yang berhubungan dengan
materi pelajaran.

- Guru memberikan soal atau pertanyaan sebagai permasalalgaakgan
dipecahkan siswa atau dijawab siswa.

- Guru memberikan waktu tempo kepada siswa untuk berfikir (memahami)
soal atau pertanyaan tersebut sehingga dapat mencari jawabannya.

- Guru meminta siswa untuk mengumpulkan jawaban yang telah diperoleh

- Guru mengidentifikasi jawaban yang sukar atau keliru dijawab siswa

- Guru memberikan jalan keluar (alternatif) sebagai jawaban dan
memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk meresponsnya.

Penutup (10 Menit)

- Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan pelajaran.

- Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika agla yan

belum dipahami
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Guru bersama siswa menutup proses pembelajaran dengan membaca doa

secara bersama-sama

b. Obervas (Pengamatan)

1) AktivitasGuru

Adapun hasil observasi aktivitas guru melalui metode pembelajaran

problem posing pada siklus Il dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel IV. 11. Aktivitas Guru melalui Metode PembelajaRnoblem Posing pada

Siklus Kedua
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak Tanggal : Tgl 26 dan 29 Juli 2010
Kelas / Semester VI/1 Pengamat . Erdawati, S. Pd
Total Skor
: : Skor Skor o
No Aspek Yang Diamati Pertemuan | | Pertemuan 11 NIIa|”S|kIus
Guru menyampaikan pengantar pelajaran
1 T 4 5 5
yang berhubungan dengan materi pelajafan.
Guru memberikan soal atau pertanyaan
2  |sebagai permasalahan yang akan dipecghkan 4 5 5
siswa atau dijawab siswa.
Guru memberikan waktu tempo kepgda
3 siswa untuk berfikir (memahami) soal afau 4 4
pertanyaan tersebut sehingga dapat mencari
jawabannya.
Guru meminta siswa untuk mengumpulkan
4 | : 4 5 5
jawaban yang telah diperoleh
Guru mengidentifikasi jawaban yang sukar
5 o . 4 4
atau keliru dijawab siswa
Guru memberikan jalan keluar (alterngtif)
sebagai jawaban dan  memberikan
6 : : 5 5
kesempatan kepada siswa lain uptuk
meresponsnya
JUMLAH 24 28 26

Sumber: Data Hasil Observasi, 2010
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Keterangan bobot nilai Aktivitas guru :

a) Sangat sempurna dengan nilai 5

b) Sempurna dengan nilai 4

c) Cukup sempurna dengan 3

d) Kurang sempurna dengan nilai 2

e) Tidak Sempurna dengan nilai 1
Dari tabel V.11 di atas, diketahui skor aktivitas guru yang diperdeEam

pelaksanaan pembelajaran melalui metode pembelajm@siem posing setelah
dibandingkan dengan standar klasifikasi yang telah ditetapkan di Bakkiivitas

guru melalui metode pembelajarnaroblem posing pada siklus 1l (pertemuan | dan II)

ini berada pada klasifikasi “Sangat Sempurna” karena skor 26 beaddairgerval
26-30. Selanjutnya yang menjadi keunggulan aktivitas guru melalui metode
pembelajaramproblem posing adalah sebagai berikut:

a) Guru menyampaikan pengantar pelajaran yang berhubungan dengan materi
pelajaran. setelah diamati pada aspek ini guru melaksanakan demgah s
sempurna dengan nilai 5.

b) Guru memberikan soal atau pertanyaan sebagai permasalaharakgng
dipecahkan siswa atau dijawab siswa. setelah diamati pada iaspgiru
melaksanakan dengan sangat sempurna dengan nilai 5.

c) Guru memberikan waktu tempo kepada siswa untuk berfikir (memaharhi) soa
atau pertanyaan tersebut sehingga dapat mencari jawabannign distenati

pada aspek ini guru melaksanakan dengan sempurna dengan nilai 4.
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d) Guru meminta siswa untuk mengumpulkan jawaban yang telah diperoleh.
setelah diamati pada aspek ini guru melaksanakan dengan sangairna
dengan nilai 5.

e) Guru mengidentifikasi jawaban yang sukar atau keliru dijanabasisetelah
diamati pada aspek ini guru melaksanakan dengan sempurna dengan nilai 4.

f) Guru memberikan jalan keluar (alternatif) sebagai jawabanntemberikan
kesempatan kepada siswa lain untuk meresponsnya. setelahi diaateat

aspek ini guru melaksanakan dengan sangat sempurna dengan nilai 5.

2) Aktivitas Siswa
Berdasarkan hasil pengamatan tentang aktivitas siswa pades $ikl
diperoleh skor 113 (dalam rentang tinggi). Secara jelas aktivias pada siklus Il

dapat dilihat pada tabel berikut ini :



22

Tabel IV. 12. Aktivitas Siswa melalui Metode PembelajaPaoblem Posing pada

Siklus II
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak Tanggal : Tgl 26 dan 29 Juli 2010
Kelas / Semester Vi1l Pengamat : Erdawati, S.Pd
Siklus Il Total
No Aspek yang Diamati Pertemuan 1 Pertemuan 2 Rata-Rata

Jumlah % | Jumlah % | Jumlagh %
Siswa mendengarkan guru menyampajkan
materi dengan baik.
Siswa mencatat soal atau pertanyaan guru

22 733% | 25 83.3% 24 78.3%

20 66.7% | 25 83.3% 23 75.0%

dengan cepat dan tertib

3 S.'SW?‘ memikirkan soal atau pertanyaan yang 2 ool 2 6% | 2 -
diberikan guru.
iswa mengumpulkan jawaban mergk

4 Siswa engumpulkan - Ja aba eea21 700% | 26 86.7% | 24 78.3%
dengan tertib.
Ketika guru melemparkan pertanyaan yang

: sulit atau keliru dijawab siswa, siswa 18 oo | 21 00% | 20 65.00%

memberikan respons pertanyaan tergebut
dengan memberikan jawaban yang benar

Jumlah/Rata-Rata (46) 102 | 68.0% [ 123 | 820% | 113 | 75.0%
Sumber: Data Hasil Observasi, 2010

Berdasarkan tabel di atas, maka diketahui skor aktivitas ada siklus Il
(pertemuan 1 dan 2) berklasifikasi “Tinggi”, karena 113 berada padd I® dengan
persentase 75,0%. Sedangkan rincian aktivitas siswa pada siklus | adalah:

a) Siswa mendengarkan guru menyampaikan materi dengan baik. Setelah
diamati pada aspek ini terdapat 24 orang siswa yang aktif daraB8f siswa

atau dengan persentase 78,3%.

b) Siswa mencatat soal atau pertanyaan guru dengan cepat danSetelah
diamati pada aspek ini terdapat 23 orang siswa yang aktif dara8@ siswa

atau dengan persentase 75,0%.
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c) Siswa memikirkan soal atau pertanyaan yang diberikan gurua®etieimati
pada aspek ini terdapat 24 orang siswa yang aktif dari 30 orang ataw
dengan persentase 78,3%.

d) Siswa mengumpulkan jawaban mereka dengan tertib. Setelah dadati
aspek ini terdapat 24 orang siswa yang aktif dari 30 orang siswadengan
persentase 78,3%.

e) Ketika guru melemparkan pertanyaan yang sulit atau kelirwvaljasiswa,
siswa memberikan respons pertanyaan tersebut dengan membesiibarja
yang benar. Setelah diamati pada aspek ini terdapat 20 oramgysisy aktif
dari 30 orang siswa atau dengan persentase 65,0%.

Setelah pelaksanaan tindakan melalui metode pembelgpaohiem posing
dilaksanakan, maka dilakukan tes untuk mengetahui hasil belajar AkidafikAkédia
materi beriman kepada hari akhir siswa kelas V Madrasatalipih Muhammadiyah
Simpang Kubu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Adapun hasil tes siklus kedua

dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel. IV. 13 Hasil Belajar Akidah Akhlak Pada Materi Berinkapada Hari Akhir
Siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Simpang Kubu
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar Pada Siklus Il

NO KODE SAMPEL HASIL KETERANGAN
1 Abdi Satria 90 Tuntas

2 Afriadi 70 Tuntas

3 Al Badri 90 Tuntas

4 Anisa Sausan 80 Tuntas

5 Aptilia Sri Rahayu 90 Tuntas

6 Ayuni Wahyu llahi 80 Tuntas

7 Devi Zuros 70 Tuntas

8 Fahmi Aspari 100 Tuntas

9 Fia Ramadohona 80 Tuntas

10 |llham Mustafiq 60 Tidak Tuntas
11 Joana Putri 70 Tuntas
12 M. Hafis Al Nur 80 Tuntas
13 M. Hanafi 60 Tidak Tuntas
14 Mawaddah Rahmi 90 Tuntas
15 Momon Fahrul 60 Tidak Tuntas
16 |Muhammad Gipari Akbgr 80 Tuntas

17 Muhammad Habil Saputra 90 Tuntas

18 Nur Aldi 60 Tidak Tuntas
19 Nurhafizah 70 Tuntas
20 Nurul Ikhsan 80 Tuntas
21 Nurul Hadad Tullah a0 Tuntas

22 Putri Andini 70 Tuntas

23 Putri Ramadani 80 Tuntas
24 Reki Gusri Sandra 70 Tuntas

25 Rifdah Nadia 70 Tuntas
26 Riski Wiranda 70 Tuntas

27 |Taufig Nabiba Fajar 70 Tuntas
28 Muhammad Aldi Raroti,|S 80 Tuntas

29 Nurhafizzah 70 Tuntas
30 Nur'aini 70 Tuntas

RATA-RATA 76.33

Sumber : Hasil Tes, 2010
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Tabel IV.14. Ketuntasan Hasil Belajar Akidah Akhlak Pada MaterinBan Kepada
Hari Akhir Siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Simpang Kubu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar Pada Siklus

Kedua
Tes Jumlah Siswja Jumlah Siswa Jumlah Siswa
Yang Tuntas| Yang Tidak Tuntds
Siklus 1 30 26 (86,67%) 4 (13,33%)

Sumber : Hasil Tes, 2010
Berdasarkan tabel 1V.14, diketahui bahwa dari 30 orang siswa, 2§ ora
(86,67%) siswa yang tuntas. Sedangkan 4 orang siswa (13,33%) belum dtata
memperoleh nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal yang alitean yaitu 6,5.
artinya hasil belajar siswa pada siklus Il telah mencapaiisébesar 75%, untuk itu
penulis tidak akan melakukan tindakan pada siklus berikutnya, karena jslatah

hasil belajar siswa yang diperoleh.

c. Refleks

Setelah kelemahan aktivitas guru diperbaiki pada siklus Il, sangat
mempengaruhi terhadap hasil belajar Akidah Akhlak Pada materidrekepada hari
akhir siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Simpang Kebartatan
Kampar Kabupaten Kampar. Sebagaimana diketahui ketuntasan bedajarpsida
siklus | dari 30 orang siswa, 21 orang (70,00%) siswa yang tu@dan§kan 9 orang
siswa (30,00%) belum tuntas atau memperoleh nilai dibawah Krikatantasan
Minimal yang ditetapkan yaitu 6,5, adapun Kriteria Ketuntasan Mih{lkKM) yang
telah ditetapkan dalam penelitian ini adalah 6,5. Sedangkan padalkskétisntasan
siswa meningkat menjadi 26 orang (86,67%) siswa. Sedangkan 4 oravay Sis

(13,33%) belum tuntas, artinya hasil belajar siswa pada sikluslah tmencapai



26

Kriteria Ketuntasan Minimal yang telah ditetapkan sebesar 7%%#pua Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan dalam penalitia adalah 6,5.
Untuk itu, peneliti sekaligus sebagai guru tidak perlu melakukan siklilsutrgma,
kerena sudah jelas hasil belajar akidah akhlak pada materi beripestakieari akhir
siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Simpang Kubu Keaam

Kampar Kabupaten Kampar yang diperoleh.

. Pembahasan
1. AktivitasGuru

Dari hasil observasi pada siklus pertama yang menunjukkan bahwa tingkat
Aktivitas guru melalui metode pembelajarproblem posing pada siklus | hanya
mencapai skor 20 berada pada interval 16 — 20 dengan kategori cukup sempurna
Sedangkan hasil pengamatan Aktivitas guru melalui metode pennaelBRfablem
posing pada siklus Il terjadi peningkatan dengan mencapai skor 26 berada pada
interval 26-30 dengan katagori sangat sempurna. Lebih jelas difipat pada tabel

berikut ini:
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Tabel IV. 15. Rekapitulasi Aktivitas Guru melalui Metode Pembelaj&roblem

Posing pada Siklus | dan Siklus Il

Total Skor | Total Skor
No Aspek Yang Diamati NI lai Nllai Siklus
Siklus| I
Guru menyampaikan pengantar pelajaran
1 . | 4 5
yang berhubungan dengan materi pelajafan.
Guru memberikan soal atau pertanyaan
2 sebagai permasalahan yang akan dipecghkan4 5
siswa atau dijawab siswa.
Guru memberikan waktu tempo kepada
siswa untuk berfikir (memahami) soal atau
3 . . 4
pertanyaan tersebut sehingga dapat mencari
jawabannya.
Guru meminta siswa untuk mengumpulkan
4 . . 4 5
jawaban yang telah diperoleh
Guru mengidentifikasi jawaban yang sukar
5 . - . 0 4
atau keliru dijawab siswa
Guru memberikan jalan keluar (alternatif)
sebagai jawaban dan memberikan
6 . . 5
kesempatan kepada siswa lain unftuk
meresponsnya
JUMLAH 20 26

Sumber : Hasil Observasi, 2010

Peningkatan aktivitas guru melalui metode pembelajprablem posing pada

proses pembelajaran juga dapat dilihat pada gambar histogram dibawah ini :
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Gambar. 1

Histogram Aktivitas Guru Melalui Metode PembelajaRanblem Posing
Pada Siklus | dan Siklus II

Perbandingan Skor Aktivitas Guru Pada Siklus I dan

Siklus Il
O 26
30+
20

25+

204
Skor Nilai 15- A Siklus |
@ Siklus 1l

10

Siklus | Siklus I
Hasil Pengamatan

Sumber : Hasil Observasi, 2010

2. Aktivitas Siswa

Dari hasil observasi pada siklus pertama yang menunjukkan bahwa tingkat
aktivitas siswa melalui metode pembelajagmoblem posing pada siklus | hanya
mencapai skor 75 berada pada interval 38 — 75 dengan kategori “Rendkmigi&ms
hasil pengamatan aktivitas siswa melalui metode pembelgpaohlem posing pada
siklus Il terjadi peningkatan dengan mencapai skor 113 berada padal ifi&a/E3

dengan katagori “Tinggi”. Lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini:



29

Tabel IV. 16. Rekapitulasi Aktivitas Siswa melalui Metodieoblem Posing pada

Siklus | dan Siklus Il

Siklus | Siklus 1l
No Aspek yang Diamati Rata-Rata Rata-Rata
Jumlah % Jumlah %
Siswa mendengarkan guru menyampajkan
1 ) : 15 48.3% 24 78.3%
materi dengan baik.
Siswa mencatat soal atau pertanyaan jguru
2 . P y gy, 45.0% 23 75.0%
dengan cepat dan tertib
Siswa memikirkan soal atau pertanyaan yang
3 L 15 48.3% 24 78.3%
diberikan guru.
Siswa mengumpulkan jawaban mereka
4 ngump J 17 55.0% 24 78.3%
dengan tertib.
Ketika guru melemparkan pertanyaan yang
sulit atau keliru dijawab siswa, sisya
5 : ) 16 51.7% 20 65.0%
memberikan respons pertanyaan tersebut
dengan memberikan jawaban yang benar|
Jumlah/Rata-Rata (%) 75 49.7% | 113 75.0%

Sumber : Hasil Observasi, 2010

Peningkatan aktivitas siswa melalui metode pembelajarablem posing
pada proses pembelajaran juga dapat dilihat pada gambar histogram dibawabh ini :
Gambar. 2

Histogram Aktivitas Siswa melalui metode pembelajd&resblem Posing
pada Siklus | dan Siklus Il

Perbandingan Aktivitas Siswa Siklus | dan Siklus Il

@113

120+

100+

80

OSiklus |
@ Siklus 1l

Skor Nilai 60

40

20+

0

Siklus |

Siklus Il

Hasil Pengamatan

Sumber : Hasil Observasi, 2010
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3. Hasil Belajar
Perbandingan antara hasil belajar siswa pada data awals $itbn Siklus Il

secara jelas dapat dilihat pada Tabel berikut ini:

Tabel IV. 17. Peningkatan Ketuntasan Hasil Belajar Akidah Akhlak Réaleri
Beriman kepada hari akhir Siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Simpang Kubu Kecamatan Kampar Kabupaten

Kampar Dari Sebelum Tindakan, Siklus | dan Siklus Il

Jumlah Siswa

Jumlah Siswa Jumlah Siswa
Yang Tidak Tuntas

Tes
Yang Tuntas
Sebelum Tindakan 30 16 (53,33%) 14 (46,67%)
Siklus | 30 21 (70,00%) 9 (30,00%)
Siklus 11 30 26 (86,67%) 4 (13,33%)

Sumber :Hasil Tes, 2010
Untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa secara klasikal dap@inglihi

dengan menggunakan rumus :

Ketuntasan Klasikal Jumlah Siswaw yang Tuntas X 100%
Jumlah Keseluruhan

Dari tabel IV.17 di atas, diketahui bahwa siswa yang tuntasesskeaeluruhan
pada sebelum tindakan adalah 16 orang siswa atau dengan persg/3a%e dengan

demikian akan dapat dicari persentase sebagai berikut :

Ketuntasan Klasikal 3umlah Sswa yang Tuntas X 100%
Jumlah Skor Keseluruhan

=_16X 100%
30

= 53,33%
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Sedangkan pada siklus pertama siswa yang tuntas secara Weseladalah
21 orang siswa atau dengan persentase 70,00%, dengan demikian akan dapat dicar
persentase sebagai berikut :

Ketuntasan Klasikal 3umlah Sswa yang Tuntas X 100%
Jumlah Skor Keseluruhan

=_21X 100%
30
=70,00%
Sedangkan pada siklus kedua siswa yang tuntas secara keseadalzdmn26
orang siswa atau dengan persentase 86,67%, dengan demikian akawlickpat

persentase sebagai berikut :

Ketuntasan Klasikal 3umlah Sswa yang Tuntas X 100%
Jumlah Skor Keseluruhan

=_26X 100%
30

= 86,67%

Setelah melihat rekapitulasi ketuntasan hasil belajar Akidah Akpéada
materi beriman kepada hari akhir dari sebelum tindakan, siklas siélus 1l di atas,
dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa pada siklus Il telahn7&36apai Kriteria
Ketuntasan Minimal yang telah ditetapkan, adapun Kriteria Ketamtddinimal
(KKM) yang telah ditetapkan dalam penelitian ini adalah 6,5.ukintu, peneliti
sekaligus sebagai guru tidak perlu melakukan siklus berikutnyan&ketgdah jelas
hasil Akidah Akhlak pada materi beriman kepada hari akhir sisves k&éIMadrasah
Ibtidaiyah Muhammadiya Simpang Kubu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar

yang diperoleh.






BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di jelaskan pada bab IV, maka dapat
diambil kesimpulan dengan penerapan metode pembelgaran problem posing, maka
hasil belgjar Akidah Akhlak pada materi beriman kepada hari akhir siswa kelas V
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Simpang Kubu Kecamatan Kampar Kabupaten
Kampar dapat ditingkatkan. Hal ini terlihat peningkatan hasil belgar siswa dari
sebelum tindakan sampai siklus I1. Pada sebelum tindakan siswa yang tuntas sebanyak
16 (53,33%), sedangkan pada siklus pertama meningkat menjadi 21 orang siswa atau
ketuntasan telah mencapai 70,00%. Walaupun ketuntasan siswa meningkat dari
sebelum tindakan ke siklus I, namun secara klasikal atau secara keseluruhan hasil
belgjar siswa belum mencapai KKM yang telah ditetapkan sebesar 75%, secara
individu sebagian masih ada siswa yang tidak tuntas. Setelah dilakukan tindakan
perbaikan yaitu pada siklus Il ternyata ketuntasan siwa mencapai 26 orang siswa atau
dengan persentase 86,67%. Artinya hasil belgjar siswa telah mencapai KKM yang

telah ditetapkan sebesar 75%.

B. Saran
Bertolak dari pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, berkaitan
dengan penerapan metode pembelgjaran problem posing yang telah dilaksanakan,

peneliti mengajukan beberapa saran sebagal berikut:

54



1. Lebih memberikan waktu tempo kepada siswa untuk berfikir (memahami) soal
atau pertanyaan yang diberikan, sehingga dapat mencari jawaban yang lebih
sempurna.

2. Lebih meningkatkan pengaturan waktu Kketika proses pembelgaran
berlangsung sehingga guru akan lebih berkesempatan memberikan jalan keluar
atas jawaban yang keliru dijawab siswa.

3. Lebih memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk merospon kekeliruan

jawaban teman mereka
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Lampiran 4. Kisi- Kisi Soal Ulangan Siklus |

KISI-KISI SOAL
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
Kelas/ semester 1 V/1
Siklus 01
Alokasi Waktu : 2 X (135 Menit)
Topik . Akhlak terpuiji

Standar Kompetensi :
Membiasakan akhlak terpuji

Kompetens Dasar :
Membiasakan sikap optimis, gana’ah, dan tawakahoekehidupan sehari-hari.

Materi Pokok : Akhlak Terpuji
No Indikator Nomor soal
1. 1. Menjelaskan pengertian optimis. 1

2. Menyebutkan macam-macam sifat optimis. | 2

3. Menyebutkan keungutungan sifat-sifat optimis.3

4. Menjelaskan pengertian Qana’ah 4
5. Memberikan contoh sifaat gana’ah 5
Soal SIKLUS I

I. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan baikogaar !
1. Jelaskanlah apa yang dimaksud dengan optimis !
2. Sebutkanlah macam-macam sifat optimis yang kitajae!!
3. Sebutkanlah keuntungan sifat-sifat optimis yang gilajari !

4. Jelaskanlah apa yang dimaksdu dengan sifat gaha’ah



5. Buatlah 2 contoh sifaat gana’ah yang kamu ketahui !

Mengetahui
2010
Kepala MIM Simpang Kubu

(Jusman, S.Aq)
NIP. 150 303 157

Lampiran 5. Kis- Kisi Soal Siklus||1

Selamat Bekerja

Simpang Kubu, 22 Juli

Guru Mata Pelajara

(Rosmani
NIM.0711001035



KISI-KISI SOAL

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
Kelas/ semester 1 V/1

Siklus 12

Alokasi Waktu 12 X (135 Menit)
Topik : Akhlak Terpuiji

Standar Kompetensi
Mengenal Kitab-Kitab Allah SWT.
Kompetens Dasar :

Menjelaskan Al-Qur'an sebagai kitab suci yang kéria.

Materi Pokok : Nama-nama Kitab Suci dan Nabi yarenktimanya
No Indikator Nomor soal
1. 1. Menyebutkan keuntungan memiliki sifat gana’af.
2. Menjelaskan pengertian tawakal 2
3. Memberikan contoh sifat tawakal. 3
4. Menyebutkan keuntungan sifat tawakal. 4
Soal SIKLUS II:

I. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan baikbeaiar !
1. Sebutkanlah apa keuntungan kita jika memilki sitata’ah !
2. Jelaskanlah apa yang dimaksdu dengan tawakal !
3. Berikanlah 2 contoh sifat tawakal yang kamu ketahui

4. Sebutkanlah keuntugan bagi orang yang memilikt sjigma’ah !
5. Setelah kamu pelajari tentang akhlak terpuji, cd@anu jelaskan menurut

pendapat kamu sendiri apa yang dimaksud dengarakkddrpuiji !



Selamat Bekerja

Mengetahui Simpang Kubu, 29 Juli
2010
Kepala MIM Simpang Kubu Guru Mata Pelajara
(Jusman, S.AqQ) (Rosmani
NIP. 150 303 157 NIM.0711001035



Lampiran 6. Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus|

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak Tanggal 19 &2 2010
Kelas / Semester 'VI/1 Pengamat . Erdawd®id S.
Total Skor
. . Skor Skor o
No Aspek Yang Diamati Pertemuan | | Pertemuan 11 Nilai IS|k|us
Guru menyampaikan pengantar pelajaran
1 N 3 4 4
yang berhubungan dengan materi pelajafan.
Guru memberikan soal atau pertanyaan
2  |sebagai permasalahan yang akan dipecghkan 3 4 4
siswa atau dijawab siswa.
Gurt memberika waktL tempc kepadi
siswa untuk berfikir (memahami) soal atau
3 . , 3 3
pertanyaan tersebut sehingga dapat mepcari
jawabannya.
Guru meminta siswa untuk mengumpulkan
4 | . 4 4 4
jawaban yang telah diperoleh
Guru mengidentifikasi jawaban yang sukar
5 T : 3 3
atau keliru dijawab siswa
Guru memberikan jalan keluar (alterngtif)
sebagai jawaban dan  memberikan
6 : : 3 3 3
kesempatan kepada siswa lain unptuk
meresponsnya
JUMLAH 19 21 20
Keterangan bobot nilai Aktivitas guru :
a) Sangat sempurna dengan nilai 5
b) Sempurna dengan nilai 4
c) Cukup sempurna dengan 3
d) Kurang sempurna dengan nilai 2
e) Tidak Sempurna dengan nilai 1
Mengetahui
Observer,

Vi

Erdawati, S.Pd
NIP. 150 304 083




Lampiran 7. Lembar Observas Aktivitas Guru Siklus||

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak Tanggal : Tgl 26hd@9 Juli 2010
Kelas / Semester 'V /2 Pengamat
Total Skor
, , Skor Skor -
No Aspek Yang Diamati Pertemuan | | Pertemuan 11 NI|a|”S|k|us
Guru menyampaikan pengantar pelajgaran
1 . . 4 5 5
yang berhubungan dengan materi pelajafan.
Guru memberikan soal atau pertanyjaan
2 |sebagai permasalahan yang akan dipecghkan 4 5 5
siswa atau dijawab siswa.
Guru memberikan waktu tempo kepada
3 siswa untuk berfikir (memahami) soal atau 4 4
pertanyaan tersebut sehingga dapat mencari
jawabannya.
Guru meminta siswa untuk mengumpulkan
4 | : 4 5 S5
jawaban yang telah diperoleh
Guru mengidentifikasi jawaban yang sukar
5 Y ) 4 4
atau keliru dijawab siswa
Guru memberikan jalan keluar (alterngtif)
sebagai jawaban dan  memberikan
6 : . 4 5 5
kesempatan kepada siswa lain umtuk
meresponsnya
JUMLAH 24 28 26

Keterangan bobot nilai Aktivitas guru :

a) Sangat sempurna dengan nilai 5

b) Sempurna dengan nilai 4

c) Cukup sempurna dengan 3

d) Kurang sempurna dengan nilai 2

e) Tidak Sempurna dengan nilai 1

vii

M engetahuiObser ver
Erdawati, S.Pd

NIP. 150 304 083



Lampiran 9. Lembar Observas Aktivitas Siswa Siklus ||

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak

Tanggal : Tgl 26hd@9 Juli 2010

Kelas / Semester V/2 Pengamat . Erdawd®id S
Siklus Il
No Aspek yang Diamati Pertemuan 1 Pertemuan 2 Rata-Rata
Jumlah % | Jumlah % | Jumla %
) Slswq mendengquan guru menyampajkan 2 3w | 25 £3.3% " 78.9%
materi dengan baik.
iswa mencatat soal at rtanyaan gur
2 Siswa mencaiat so daul pertanyaan gu u20 66.7% | 25 83.3% 23 75.0%
dengan cepat dan tertib
iswa memikirkan soal at rtanyaan yan
3 S.S ame an soal alall pertanyaan ya g21 70.0% | 26 86.7% 24 78.3%
diberikan guru.
A Siswa mepgumpulkan jawaban mereka 21 00% | 26 86.7% " 78.9%
dengan tertib.
Ketika guru melemparkan pertanyaan yang
; sulit atgu keliru dijawab siswa, sispya 18 c00% | 21 20.0% 20 65.0%
memberikan respons pertanyaan tersebut
dengan memberikan jawaban yang benar
Jumlah/Rata-Rata () 102 68.0% | 123 | 820% | 113 | 75.0%
Mengetahui
Oberver, Guru Mata Pelajaran

Erdawati, S.Pd
NIP. 150 304 083
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Lampiran 10. Hasil Tes

Hasil Belajar Sebelum Tindakan

NO KODE SAMPEL HASIL KETERANGAN
1 Abdi Satria 70 Tuntas
2 Afriadi 60 Tidak Tuntas
3 Al Badri 70 Tuntas
4 Anisa Sausan 60 Tidak Tuntas
5 Aptilia Sri Rahayu 70 Tuntas
6 Ayuni Wahyu llahi 70 Tuntas
7 Devi Zuros 60 Tidak Tuntas
8 Fahmi Aspari 80 Tuntas
9 Fia Ramadohona 80 Tuntas
10 Ilham Mustafig 60 Tidak Tuntas
11 Joana Putri 70 Tuntas
12 M. Hafis Al Nur 60 Tidak Tuntas
13 M. Hanafi 50 Tidak Tuntas
14 Mawaddah Rahmi 70 Tuntas
15 Momon Fahrul 60 Tidak Tuntas
16 Muhammad Gipari Akbar 60 Tidak Tuntas
17 Muhammad Habil Saputra 70 Tuntas
18 Nur Aldi 60 Tidak Tuntas
19 Nurhafizah 70 Tuntas
20 Nurul Ikhsan 60 Tidak Tuntas
21 Nurul Hadad Tullah 70 Tuntas
22 Putri Andini 60 Tidak Tuntas
23 Putri Ramadani 70 Tuntas
24 Reki Gusri Sandra 60 Tidak Tuntas
25 Rifdah Nadia 70 Tuntas
26 Riski Wiranda 70 Tuntas
27 Taufig Nabiba Fajar 50 Tidak Tuntas
28 Muhammad Aldi Raroti, S 60 Tidak Tuntas
29 Nurhafizzah 70 Tuntas
30 Nur'aini 70 Tuntas
RATA-RATA 65.33
Ketuntasan Belajar Siswa Pada Sebelum Tindakan
Tes Jumlah Siswa | Jumlah Siswa Jumlah Siswa
Yang Tuntas Yang Tidak Tuntas
Sebelum Tindakan 30 16 (53,33%) 14 (46,67%)




Has| Belajar SIKLUS

NO KODE SAMPEL HASIL KETERANGAN
1 Abdi Satria 80 Tuntas
2 Afriadi 60 Tidak Tuntas
3 Al Badri 80 Tuntas
4 Anisa Sausan 70 Tuntas
5 Aptilia Sri Rahayu 80 Tuntas
6 Ayuni Wahyu llahi 70 Tuntas
7 Devi Zuros 60 Tidak Tuntas
8 Fahmi Aspari 90 Tuntas
9 Fia Ramadohona 80 Tuntas
10 llham Mustafig 60 Tidak Tuntas
11 Joana Putri 70 Tuntas
12 M. Hafis Al Nur 70 Tuntas
13 M. Hanafi 60 Tidak Tuntas
14 Mawaddah Rahmi 80 Tuntas
15 Momon Fahrul 60 Tidak Tuntas
16 Muhammad Gipari Akbar 70 Tuntas
17 Muhammad Habil Saputra 80 Tuntas
18 Nur Aldi 60 Tidak Tuntas
19 Nurhafizah 70 Tuntas
20 Nurul Ikhsan 70 Tuntas
21 Nurul Hadad Tullah 80 Tuntas
22 Putri Andini 70 Tuntas
23 Putri Ramadani 80 Tuntas
24 Reki Gusri Sandra 60 Tidak Tuntas
25 Rifdah Nadia 70 Tuntas
26 Riski Wiranda 70 Tuntas
27 Taufig Nabiba Fajar 50 Tidak Tuntas
28 Muhammad Aldi Raroti, S 60 Tidak Tuntas
29 Nurhafizzah 70 Tuntas
30 Nur'aini 70 Tuntas
RATA-RATA 70.00
Ketuntasan Belajar Siswa Pada Siklusl|
Tes Jumlah Siswa | Jumlah Siswa Jumlah Siswa
Yang Tuntas Yang Tidak Tuntas
Siklus | 30 21 (70,00%) 9 (30,00%)




Has| Belajar SIKLUS|

NO KODE SAMPEL HASIL KETERANGAN
1 Abdi Satria 90 Tuntas
2 Afriadi 70 Tuntas
3 Al Badri 90 Tuntas
4 Anisa Sausan 80 Tuntas
5 Aptilia Sri Rahayu 90 Tuntas
6 Ayuni Wahyu llahi 80 Tuntas
7 Devi Zuros 70 Tuntas
8 Fahmi Aspari 100 Tuntas
9 Fia Ramadohona 80 Tuntas
10 llham Mustafiq 60 Tidak Tuntas
11 Joana Putri 70 Tuntas
12 M. Hafis Al Nur 80 Tuntas
13 M. Hanafi 60 Tidak Tuntas
14 Mawaddah Rahmi 90 Tuntas
15 Momon Fahrul 60 Tidak Tuntas
16 Muhammad Gipari Akbar 80 Tuntas
17 Muhammad Habil Saputra 90 Tuntas
18 Nur Aldi 60 Tidak Tuntas
19 Nurhafizah 70 Tuntas
20 Nurul Ikhsan 80 Tuntas
21 Nurul Hadad Tullah 920 Tuntas
22 Putri Andini 70 Tuntas
23 Putri Ramadani 80 Tuntas
24 Reki Gusri Sandra 70 Tuntas
25 Rifdah Nadia 70 Tuntas
26 Riski Wiranda 70 Tuntas
27 Taufig Nabiba Fajar 70 Tuntas
28 Muhammad Aldi Raroti, S 80 Tuntas
29 Nurhafizzah 70 Tuntas
30 Nur'aini 70 Tuntas
RATA-RATA 76.33

Ketuntasan Belajar Siswa Pada Siklus||1

Tes Jumlah Siswa | Jumlah Siswa Jumlah Siswa
Yang Tuntas Yang Tidak Tuntas
Siklus Il 30 26 (86,67%) 4 (13,33%)
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Lampiran 2. RPP Siklus|
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
Kelas/Semester 1 V/1

Waktu : 2 X 35 Menit
Pertemuan 01

. Standar Kompetens :

Membiasakan akhlak terpuji

IlI. Kompetens Dasar :

Membiasakan sikap optimis, gana’ah, dan tawakahdekehidupan sehari-hari.

[11.Indikator
1. Menjelaskan pengertian optimis.
2. Menyebutkan macam-macam sifat optimis.

3. Menyebutkan keuntungan sifat-sifat optimis.

V. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian optimis
2. Siswa dapat menyebutkan macam-macam sifat optimis
3. Siswa dapat menyebutkan keuntungan sifat-sifamnigti

V. Materi Pokok
Akhlak terpuji
VI.Metode Pembelajaran
problem posing
VII. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan Pertama (2 X 35 menit)

1. Kegiatan Awal/Pendahuluan (10 Menit)

- Guru membuka pelajaran dengan berdoa dan mengsissen
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Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang hendalpdica

Guru menghubungkan materi pelajaran hari ini dengateri pelajaran
sebelumnya

Guru menjelaskan cara kerja metode pembelajamainlem posinglengan

bahasa yang mudah dan dapat dipahami oleh siswa.

2. Kegiatan Inti ( 50 menit)

Guru menyampaikan pengantar pelajaran yang berlgabutiengan materi
pelajaran.

Guru memberikan soal atau pertanyaan sebagai palahas yang akan
dipecahkan siswa atau dijawab siswa.

Guru memberikan waktu tempo kepada siswa untukkime(memahami)
soal atau pertanyaan tersebut sehingga dapat mgvweabannya.

Guru meminta siswa untuk mengumpulkan jawaban y@a diperoleh
Guru mengidentifikasi jawaban yang sukar atau kelipawab siswa

Guru memberikan jalan keluar (alternatif) sebagawgban dan

memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk parssya.

3. Penutup (10 Menit)

Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan pelajaran.

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertghkeyaada yang
belum dipahami.

Guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa.

Guru bersama siswa menutup proses pembelajararaniengmbaca doa

secara bersama-sama

Sumber/Alat dan Bahan
1. SumbemBuku Bina Akidah dan Akhlak Kelas V
2. Teks/wacana berkaitan dengan adab Islam kepadeyteta

Mengetahui Simpang Kubu, 19 Juli
2010
Kepala MIM Simpang Kubu Guru Mata Pelapara
Akidah Akhlak
(Jusman, S.AqQ) (Rosmani
NIP. 150 303 157 NIM.0711001035
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SOAL/PERMASALAHANA PERTEMUAN PERTAMA

Bentuk Soal :

1.

Jelaskanlah pengertian optimis !

2. Sebutkan lima macam keuntungan memiliki sifat ofgim
3.
4

. Orang yang memiliki sikap optimis selalu bersemarmgam berusaha. Berikan

Tulislah contoh orang yang optimis dalam belajar !

pendapatmu terhadap pernyataan tersebut !
Sebagai pelajar, kita harus selalu sikap optimianddelajar. Berikan pendapatmu
terhadap pernyataan tersebut !

Kunci Jawaban :

1.

Optimis artinya sikap orang yang selalu berpengiaarébaik dalam menghadapi

segala hal.

Adapun keuntungan sifat optimis adalah :

a. Merasa tenang dalam melaksanakan sesuatu

b. Merasa yakin akan kemampuan diri sendiri

c. Tidak tergantung pada bantuan orang lain.

d. Selalu siap dalam menghadapi segala hal, termaskeécjpan.

e. Apabila memperoleh keberhasilan, kita merasa bktsyudan terus
bersemangat untuk bekerja agar hasil yang kitdgtetebih baik.

f. Apabila mengalami kegagalan, kita bersabar, tidakagh putus asa, dan tetap
optimis.

Sebagai contoh lukman adalah salah seorang pefay selalu optimis dalam

mengikuti ulangan. la yakin ia sudah mempersiapkardengan belajar sungguh-

sungguh dan tidak lupa berdoa, hasil ulangannya bai

Sangat setuju, karena dengan selalu optimis pekergkan dilakukan dengan

sungguh-sungguh dan selalu ingat berdoa kepadh SWT.

Sangat setuju, karena dengan optimis kita akanadboed@angan sungguh-sungguh

dan lebih rajin lagi.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
Kelas/Semester 1 V/1

Waktu : 2 x 35 Menit
Pertemuan 22

. Standar Kompetens :

Membiasakan akhlak terpuji

IlI. Kompetens Dasar :

Membiasakan sikap optimis, gana’ah, dan tawakahoekehidupan sehari-hari.

[11.Indikator
1. Menjelaskan pengertiaqana’ah

2. Memberikan contoh sifajana’ah

V. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menjelaskan pengertiana’ah
2. Siswa dapat memberikan contoh sdaha’ah
V. Materi Pokok
Akhlak terpuji
V1. Metode Pembelajaran
problem posing
VII. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan Kedua (2 X 35 menit)
1. Kegiatan Awal/Pendahuluan (10 Menit)
- Guru membuka pelajaran dengan berdoa dan mengsissen
- Guru meminta siswa agar mengumpulkan pekerjaanhwyaag diberikan
pada pertemuan sebelumnya.
- Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang hendalkdica
- Guru menghubungkan materi pelajaran hari ini dengateri pelajaran

sebelumnya
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Guru kembali menjelaskan cara kerja metode penaralajproblem
posingdengan bahasa yang mudah dan dapat dipahami sle#. si

2. Kegiatan Inti ( 40 menit)

Sebelum memasuki kegiatan inti guru bertanya kepsidaa tentang
materi yang kurang dipahami siswa pada pertemuagiiganya.

Guru menyampaikan pengantar pelajaran yang berigaloursingkat
tentang hal-hal yang berkaitan dengan akhlak terprutama pada
indikator menyebutkan pengertiQana’ahdan contoh sifaQana;ah.

Guru memberikan soal atau pertanyaan sebagai palahas yang akan
dipecahkan siswa atau dijawab siswa.

Guru memberikan waktu tempo kepada siswa untukkime(memahami)
soal atau pertanyaan tersebut sehingga dapat mgvweabannya.

Guru meminta siswa untuk mengumpulkan jawaban y@a diperoleh
Guru mengidentifikasi jawaban yang sukar atau kelipawab siswa

Guru memberikan jalan keluar (alternatif) sebagawgban dan

memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk pwrssya.

3. Penutup (20 Menit)

Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan pelajaran.
Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertghkeyaada yang
belum dipahami.

Guru memberikan kepada siswa soal ulangan

Sumber/Alat dan Bahan
1. SumbemBuku Bina Akidah dan Akhlak Kelas V

2. Teks/wacana berkaitan dengan adab Islam kepadweytgta

Mengetahui Simpang Kubu, 22 Juli
2010
Kepala MIM Simpang Kubu Guru Mata Pelajara
(Jusman, S.AqQ) (Rosmani
NIP. 150 303 157 NIM.0711001035
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BENTUK SOAL/PERMASALAHANA PERTEMUAN KEDUA

Bentuk Soal :

1. Jelaskanlah pengerti&pana’ah!

2. Jelaskanlah maksud rela menerima pada adanya !

3. Tulislah beberapa contoh sifaana’ah!

4. Tulislah hadits yang berhubungan den@ama’ah!

5. Orang yang memiliki sifaQana’ahadalah orang yang hanya merasa cukup apa
yang dimilikinya sehingga berat untuk membantu gri@m. Berikan pendapatmu
terhadap pernyataan di atas !

Kunci Jawaban :

1. Qana’ahartinya rela menerima apa adanya, baik dari oraagtéman, ataupun
dari Allah SWT.

2. Rela menerima pada adanya maksudnya menerima asisuBaha, misalnya,
sudah berusaha dengan sunguh-sungguh, tetapi y@adilak sesuai dengan
keinginan.

3. Contoh : rela menerima apa yang telah diberikah olangtua kepada kita,
merasa cukup dengan rezeki yang diperolehnya.

4. Adapun hadist nya adalah :
o2 A5 el 8 e 2l

5. Kurang setuju, karena jika kita merasa cukup apeydimiliki kita juga harus
berdoa atau meminta bantuan kepada Allah SWT, rAlka akan memberikan

kita rezeki yang cukup.

Lampiran 3. RPP Siklus||
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran . Akidah Akhlak
Kelas/Semester 1 V/1

Waktu : 2 x 35 Menit
Pertemuan 3

. Standar Kompetens :

Membiasakan akhlak terpuji

IlI. Kompetens Dasar :

Membiasakan sikap optimis, gana’ah, dan tawakahdekehidupan sehari-hari.

I11.Indikator

1. Menyebutkan keuntungan memiliki sifat gana’ah.
2. Menjelaskan pengertian tawakal

V. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menyebutkan keuntungan sgiaia’ah

2. Siswa dapat menjelaskan pengertian tawakal

V. Materi Pokok
Akhlak terpuji
VI.Metode Pembelajaran
problem posing
VII. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan Ketiga (2 X 35 menit)
1. Kegiatan Awal/Pendahuluan (10 Menit)
- Guru membuka pelajaran dengan berdoa dan mengsissen
- Guru membacakan hasil ulangan yang diperoleh sgada pertemuan
sebelumnya.

- Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang hendalpdica
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Guru memberi motivasi kepada siswa yang berhubunigsagan matari
pelajaran

Guru menghubungkan materi pelajaran hari ini dengateri pelajaran
sebelumnya.

Guru kembali menjelaskan cara kerja metode penaralajproblem
posingdengan bahasa yang mudah dan dapat dipahami sled. si

2. Kegiatan Inti ( 50 menit)

Sebelum memasuki kegiatan inti guru bertanya kepsidaa tentang
materi yang kurang dipahami siswa pada pertemuagiiganya.

Sebelum guru menyampaikan materi pelajaran, gunmminia siswa agar
dapat belajar dengan serius lagi dalam belajar dgpat menjawab soal
atau pertanyaan yang diberikan guru dengan benar.

Guru menyampaikan pengantar pelajaran yang berigaloursingkat
tentang hal-hal yang berkaitan dengan akhlak terparutama pada
indikator keuntungan sifafana’ahdan pengertian tawakal..

Guru memberikan soal atau pertanyaan sebagai palahas yang akan
dipecahkan siswa atau dijawab siswa.

Guru memberikan waktu tempo kepada siswa untukkime(memahami)
soal atau pertanyaan tersebut sehingga dapat mgvweabannya.

Guru meminta siswa untuk mengumpulkan jawaban y&laf diperoleh
Guru mengidentifikasi jawaban yang sukar atau kelipawab siswa

Guru memberikan jalan keluar (alternatif) sebagawgban dan

memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk parssya.

3. Penutup (10 Menit)

Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan pelajaran.

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertgkeyaada yang
belum dipahami.

Guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa

Guru bersama siswa menutup proses pembelajarammiengmbaca doa
bersama-sama dan meminta siswa agar belajar deegan lagi di rumah,

karena pada pertemuan berikutnya akan diadakaganan
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Sumber/Alat dan Bahan
1. SumbemBuku Bina Akidah dan Akhlak Kelas V

2. Teks/wacana berkaitan dengan adab Islam kepadweytgta

Mengetahui Simpang Kubu, 26 Juli
2010
Kepala MIM Simpang Kubu Guru Mata Pelajara
(Jusman, S.AqQ) (Rosmani
NIP. 150 303 157 NIM.0711001035
BENTUK SOAL/PERMASALAHAN PERTEMUAN KETIGA
Bentuk Soal :

1. Sebutkanlah keuntungan sifaana’ahyang kita pelajari !
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2. Sifat Qana’ah adalah selalu menerima apa adanya dan tetap bersgpk yang
didapatkannya. Berikanlah pendapatmu terhadap atrary tersebut !

3.0rang yang bersifaQana’ah hidupnya selalu bermewah-mewahan. Berikanlah
pendapatmu terhadap pernyataan tersebut !

4.Bila ujian mendapat nilai buruk tidak boleh putusa.aBerikanlah pendapatmu
terhadap pernyataan tersebut !

5. Jelaskanlah pengertian tawakal kepada Allah SWT !

Kunci Jawaban :

1. Adapun keuntungan sif@ana’ahadalah :
a. Tetap giat berusaha dan bekerja
b. Rela menerima apa adanya
c. Bersabar jika mengalami kegagalan
d. Bersyukur jika mendapatkan kebahagiaan
e. Tidak mementingkan harta kekayaan
f. Terhindar dari sifat tamak (rakus), iri hati, denglkan malas, serta
g. Terhindar dari murka Allah SWT

2. Sangat setuju, karena sifgna’ahpasti tidak memiliki sifat rakus, yang tidak
pernah bersyukur apa didapatkannya.

3. Tidak setuju, karena orang yang bers@ana’ah selalu merasa cukup dengan
rezeki yang diperolehnya.

4. Setuju, karena dengan berputus asa tidak akan nudmenjalan keluar. Kita
harus belajar terus dan berdoa agar hasilnya mdsauas

5. Tawakal kepada Allah SWT artinya menyerahkan segedaiatu kepada Allah
SWT setelah berusaha dengan sungguh-sungguh.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran . Akidah Akhlak
Kelas/Semester VIl
Waktu : 2 X 35 Menit
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Pertemuan 4

. Standar Kompetens :

Membiasakan akhlak terpuji

IlI. Kompetens Dasar :

Membiasakan sikap optimis, gana’ah, dan tawakahdekehidupan sehari-hari.

[11.Indikator

1. Memberikan contoh sifat tawakal.
2. Menyebutkarkeuntungan sifat tawakal

V. Tujuan Pembelajaran

1. Siswadapat memberikan contoh sitatwvakal
2. Siswa menyebutkan keuntungan diatakal

V. Materi Pokok
Akhlak terpuji
VI.Metode Pembelajaran
problem posing
VII. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan Keempat (2 X 35 menit)
1. Kegiatan Awal/Pendahuluan (10 Menit)
- Guru membuka pelajaran dengan berdoa dan mengsissen
- Guru meminta siswa untuk mengumpulkan pekerjaanahugang telah
diberikan guru pada pertemuan sebelumnya.
- Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang hendalpdica
- Guru memberi motivasi kepada siswa yang berhubumigsngan matari
pelajaran
- Guru menghubungkan materi pelajaran hari ini dengateri pelajaran

sebelumnya
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Guru kembali menjelaskan cara kerja metode penaralajproblem
posingdengan bahasa yang mudah dan dapat dipahami sle#. si

2. Kegiatan Inti ( 40 menit)

Sebelum memasuki kegiatan inti guru bertanya kepsidaa tentang
materi yang kurang dipahami siswa pada pertemuagiiganya.

Sebelum guru menyampaikan materi pelajaran, gunmminia siswa agar
dapat belajar dengan serius lagi dalam belajar dgpat menjawab soal
atau pertanyaan yang diberikan guru dengan benar

Guru menyampaikan pengantar pelajaran yang berigaloursingkat
tentang hal-hal yang berkaitan dengan akhlak terparutama pada
indikator contoh sifat tawakal dan keuntungan sdatakal.

Guru memberikan soal atau pertanyaan sebagai palahas yang akan
dipecahkan siswa atau dijawab siswa.

Guru memberikan waktu tempo kepada siswa untukkime(memahami)
soal atau pertanyaan tersebut sehingga dapat mgvweabannya.

Guru meminta siswa untuk mengumpulkan jawaban y&laf diperoleh
Guru mengidentifikasi jawaban yang sukar atau kelipawab siswa

Guru memberikan jalan keluar (alternatif) sebagawgban dan

memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk pwrssya.

3. Penutup (20 Menit)

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertgkeyaada yang
belum dipahami.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk noambaateri
pelajaran yang telah dipelajari, karena akan diadaiangan.

Guru memberikan soal ulangan kepada siswa.

Sumber/Alat dan Bahan
1. SumbemBuku Bina Akidah dan Akhlak Kelas V

2. Teks/wacana berkaitan dengan adab Islam kepadweytgta
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Mengetahui Simpang Kubu, 29 Juli
2010

Kepala MIM Simpang Kubu Guru Mata Pelajara
(Jusman, S.AqQ) (Rosmani
NIP. 150 303 157 NIM.0711001035

BENTUK SOAL/PERMASALAHAN PERTEMUAN KEEMPAT

Bentuk Soal :
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Tulislah contoh dari sifat tawakal !
Sebutkanlah keuntungan yang diperoleh dari sifeakal !

Tulislah ayat tentang tawakal !

A

Orang yang tawakal adalah orang yang menyerahkasamnya kepada orang
yang mampu dan bertanggung jawab. Berikanlah tgaggau terhadap
pertanyaan tersebut !

5. Meskipun hasil ujiannya tidak seperti apa yang mipkannya, hasan tetap
menerima dengan lapang dada. Berikanlah tanggapdernadap pertanyaan

tersebut !

Kunci Jawaban :
1. Sebagai contoh, andi ingin lulus dalam ujian. De&dadu tekun dan giat dalam

belajar. Setelah itu, ia serahkan kepada Allah S¥dmbil berdoa agar ia
lulus.
2. Adapun keuntungan yang diperoleh dari sifat tawalddlah :

a. Giat dan bersemangat dalam bekerja

b. Senantiasa berserah diri kepada Allah SWT dan kerdo

c. Bersyukur jika mendapatkan kebahagian dan bersalpabila mengalami
kegagalan.

d. Terhindar dari sifat sombong karena keberhasilan bukan semata-mata
hasil pekerjaan seseorang, tetapi atas kehendahAWT, serta

e. Tidak Gelisah, tetapi selalu tenang dalam menjatenkehidupan sehari-
hari.

3. Adapun ayat tentang tawakal adalah :
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Artinya " Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlékmah-
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikapskéagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri skkelilingmu.
Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunrbaigeka,
dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu
Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka
bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allaenyukai
orang-orang yandpertawakal kepada-Ny4Q.S. Ali ‘Imran, 3 :
159).

4. Tidak Setuju, karena orang yang tawakal selalu remtjkan segala sesuatu
kepada Allah SWT bukan kepada orang yang mampu afang yang
bertanggung jawab.

5. Sangat Setuju, karena bersyukur jika mendapatkkn bagus dan bersabar

apabila mendapatkan nilai jelek.
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